BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 
Pemerintah DKI Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia menghadapi tantangan di masa datang yang semakin kompleks dan modern, globalisasi dunia, penggunaan teknologi secara masif, revolusi industri 4.0, dan terwujudnya pemerintahan berkelas dunia di tahun 2024. Oleh karena itu diperlukan  sumber daya manusia aparatur sebagai aset bangsa dan negara yang profesional dan memiliki kompetensi dalam melaksanakan pembangunan di berbagai sektor.  
Pegawai Negeri Sipil (PNS) mempunyai peranan yang strategis dalam menentukan keberhasilan penyelenggaraan negara dan pembangunan. Sosok PNS yang mampu mewujudkan peranan tersebut adalah PNS yang profesional, dan mempunyai kompetensi dari aspek pengetahuan dan wawasan (knowledge), sikap dan prilaku (attitude), dan keterampilan (skill), serta  sadar akan tanggung jawabnya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, dan mampu menjadi perekat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Untuk menciptakan  sumber daya aparatur yang profesional dan memiliki kompetensi diperlukan peningkatan kualitas dan  pengembangan wawasan PNS. Upaya yang dilakukan Pemerintah DKI Jakarta untuk mewujudkan hal tersebut adalah melalui program pendidikan dan pelatihan (diklat).  
Sesuai  Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 257 Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM), BPSDM  Provinsi DKI Jakarta  adalah satuan kerja perangkat daerah di DKI Jakarta yang mempunyai kedudukan sebagai unsur penunjang urusan pemerintahan bidang pendidikan dan pelatihan, dan  memiliki tugas mengembangkan kompetensi sumber daya manusia.  Oleh karena itu BPSDM Provinsi DKI Jakarta mempunyai kewajiban untuk mewujudkan program pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan kompetensi pegawai agar berkualitas dan profesional. 
Salah satu program pelatihan yang dilaksanakan  oleh BPSDM Provinsi DKI Jakarta adalah Diklat Penataan Ruang Daerah,  yang dilaksanakan  untuk menghasilkan pegawai yang kompeten dalam menjalankan tugas terkait dengan pemahaman konsep dan implementasi penataan ruang daerah.
Diklat Penataan Ruang Daerah angkatan pertama diselenggarakan oleh BPSDM Provinsi DKI Jakarta dari tanggal 6 Agustus sampai dengan 14 Agustus Tahun 2018 , dan diikuti oleh staf potensial dari Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan (Dinas Citata) Provinsi DKI Jakarta sebanyak 30 orang.
[bookmark: _Hlk33086951]Hasil dari diklat tersebut menunjukan cukup banyaknya peserta sejumlah  8 orang (26,67%) yang nilai ujiannya kurang dari 70 (<70), sehingga tidak memenuhi syarat kelulusan dan harus mengikuti ujian ulangan (remidial) terlebih dulu agar dapat  lulus. Selain itu pada tahap proses pembelajaran terdapat 17 orang peserta (56,67%) yang hasil pretestnya dibawah 70 (<70). Hal ini menunjukan bahwa penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 di BPSDM Provinsi DKI Jakarta perlu dilakukan evaluasi, baik dari aspek masukan (input), proses pembelajaran, maupun hasil/produknya sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana tingkat keberhasilan maupun efektifitas dari diklat tersebut. Hasil evaluasi ini dapat dipergunakan untuk memperbaiki maupun mengembangkan penyelenggaraan diklat penataan ruang daerah di masa yang akan datang.
[bookmark: _Hlk16729444]Evaluasi penyelenggaraan diklat merupakan tanggung jawab BPSDM Provinsi DKI Jakarta, karena sesuai Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 257 Tahun 2016 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, salah satu fungsinya adalah memantau, mengevaluasi, melaporkan, dan merekomendasikan pegawai alumni pengembangan kompetensi dan tugas belajar pada SKPD/UKPD. 
[bookmark: _Hlk33092071][bookmark: _Hlk16728722]Penelitian mengenai evaluasi penyelenggaraan  diklat bukanlah hal yang baru, namun yang mengkaitkan secara lebih mendalam antara hasil diklat dengan karakteristik peserta (input)  masih jarang dilakukan, sehingga  hasilnya diharapkan lebih aplikatif, bermakna, dan dapat menambah khasanah wawasan penelitian sejenis mengenai evaluasi penyelenggaraan diklat.
1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui efektifitas penyelengaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 yang dilaksanakan oleh  Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi DKI Jakarta. Efektifitas tersebut dilihat dari konteks yang melatar belakangi diklat, masukan (input), proses  pelaksanaan diklat, maupun hasil (produk) dari diklat. 

1.3 Perumusan Masalah
[bookmark: _Hlk33088836]Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah  : 
a. [bookmark: _Hlk31114138]Bagaimanakah kejelasan landasan hukum, tujuan, dan proses perencanaan diklat? (aspek konteks) 
b. Bagaimanakah karakteristik peserta diklat, keadaan Widyaiswara, ketersediaan kurikulum dan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan diklat? (aspek input)
c. Bagaimanakah kinerja pelayanan penyelenggara diklat, pelaksanaan kurikulum  dalam diklat, penggunaan fasilitas diklat, dan kinerja tenaga pengajar? (aspek proses)
d. Bagaimanakah hasil belajar peserta diklat dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat? (aspek produk) 
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :  
a. Mengetahui kejelasan landasan hukum, tujuan, dan proses perencanaan diklat (aspek konteks).
b. Mengetahui karakteristik peserta diklat, keadaan Widyaiswara, ketersediaan kurikulum dan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan diklat (aspek input).
c. Mengetahui kinerja pelayanan penyelenggara diklat, pelaksanaan kurikulum  dalam diklat, penggunaan fasilitas diklat, dan kinerja tenaga pengajar (aspek proses).
d. Mengetahui hasil belajar peserta diklat dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat (aspek produk). 
1.5 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi BPSDM Provinsi DKI Jakarta sebagai bahan informasi  untuk menyusun strategi perbaikan maupun pengembangan penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah pada masa yang akan datang.
b. Bagi Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta sebagai bahan masukan dalam menentukan peserta dan kebutuhan terhadap  Diklat Penataan Ruang Daerah.
c. Bagi peneliti lain sebagai referensi dalam mengevaluasi mengenai penyelenggaraan pendidikan dan latihan sejenis. 



BAB II
KERANGKA TEORITIK

2.1 Studi Kepustakaan 
A.  Pelatihan
Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja seseorang, membantu memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan organisasi dalam usaha mencapai tujuannya. (Priansa, 2012). Menurut Mustafa Kamil (Kamil, 2007), istilah pelatihan merupakan terjemahan dari kata “training” dalam bahasa Inggris. Secara Harafiah akar kata “training” adalah “train”, yang berarti : (1) memberi pelajaran dan praktik (give teaching and practice), (2) menjadikan berkembang dalam arah yang dikehendaki (cause to grow in a required direction), (3) persiapan (preparation), dan (4) praktik (practice). Adapun menurut Mutiara Sibarani, pelatihan merupakan suatu proses belajar mengajar terhadap pengetahuan dan ketrampilan tertentu serta sikap, agar peserta semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik sesuai dengan standar (Sibarani, 2002).
Berdasarkan pemahaaman di atas, maka pelatihan  adalah proses belajar mengajar untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta agar semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik serta berguna bagi organisasi.  
B. Komponen Pelatihan 
Dalam melaksanakan pelatihan ada beberapa komponen yang berperan didalamnya yaitu (Bintoro, 2014, hal. 90) : 
1) Standar Kompetensi 
Standar kompetensi merupakan suatu kemampuan baku (patokan kemampuan) yang dilandasi oleh pengetahuan keterampilan dan didukung sikap kerja yang diperlukan dalam melaksanakan suatu tugas pekerjaan di tempat kerja. Standar kompetensi pada hakekatnya mengacu pada unjuk kerja yang diformulasikan atau dipersyaratkan. 
2) Tujuan 
Tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan, organisasi, lembaga/instansi. Tujuan dirumuskan dalam rangka membantu perencanaan suatu kegiatan lembaga/instansi. Penentuan tujuan diharapkan dapat mendukung suatu kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih terarah dan sistematis. Program pendidikan dan pelatihan juga tidak terlepas dari perumusan suatu tujuan. Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa kegiatan diklat memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, skill seseorang dalam menunjang pekerjaannya.
3) Materi / Bahan Ajar 
Materi atau bahan ajar dapat didefinisikan sebagai segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis agar mudah dipelajari oleh para peserta, dan merupakan keseluruhan topik dari program diklat yang diberikan kepada seluruh peserta. 
Materi atau bahan ajar pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu komponen penting di dalam pelaksanaan pelatihan. Dalam merumuskan materi pelatihan harus benar-benar memperhatikan komponen-komponen pelatihan lainnya seperti tujuan pelatihan, tingkatan peserta pelatihan, harapan lembaga penyelenggara pelatihan, dan lamanya pelatihan. Untuk melengkapi materi pelatihan, perlu disediakan sejumlah referensi yang terpilih yang relevan dengan pokok bahasan yang diajarkan (Hamalik, 2005). 
Materi pelatihan yang baik harus selalu diperbaharui sesuai dengan kondisi yang ada supaya isi (content) dari pelatihan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta. Hal yang mendasar untuk diketahui dalam menentukan materi yang akan dirancang dalam sebuah program pelatihan adalah apakah materi yang akan diberikan merupakan suatu hal yang bersifat essensial atau tidak. Jika termasuk hal yang bersifat essensial, maka materi tersebut harus dimasukkan dalam pelatihan. Jika hal ini sudah ditentukan, maka selanjutnya baru dipilih topik-topik penting yang perlu diajarkan dalam pelatihan, bagaimana mengajarkannya dan hal-hal apa saja yang perlu dijelaskan lebih lanjut supaya lebih memudahkan peserta pelatihan dalam memahami materi tersebut.
4) Metode 
Metode dalam dunia pendidikan dan pelatihan sangat bervariatif, metode-metode yang ada tidak dapat ditetapkan mana yang paling baik dan kurang baik, karena pada dasarnya penerapan metode dalam suatu pendidikan dan pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dalam pendidikan dan pelatihan itu sendiri. Metode yang dipilih bergantung pada beberapa faktor, seperti jenis pelatihan yang diberikan, sasaran pelatihan/latar belakang peserta maupun latar belakang instruktur pelatihan yang terlibat. Penerapan metode pelatihan yang tepat dan kemampuan seorang instruktur yang baik dalam menyampaikan materi latih akan menghasilkan pelatihan yang memuaskan. 
Metode yang digunakan dalam sebuah pelatihan berperan penting dalam proses transfer pembelajaran kepada para peserta. Cascio (2006) dalam (Kaswan., 2011) menyatakan bahwa untuk memilih metode pelatihan, pelatih harus menyesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan karakteristik peserta dengan tujuan berikut :
a) Memotivasi peserta pelatihan meningkatkan kinerjanya 
b) Secara jelas menggambarkan ketrampilan yang diharapkan 
c) Memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan berperan serta secara aktif 
d) Menyediakan kesempatan/waktu untuk praktik 
e) Memberi umpan balik tepat waktu mengenai kinerja peserta pelatihan 
f) Memberi saran untuk penguatan pada saat peserta pelatihan belajar 
g) Terstruktur dari tugas sederhana sampai yang kompleks 
h) Bisa diadaptasi terhadap masalah-masalah spesifik.  
i) Mendorong transfer yang positif dari pelatihan ke pekerjaan 
5) Media pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan alat pendukung dan alat bantu yang digunakan oleh instruktur atau pengajar dalam menyampaikna materi kepada peserta pelatihan. Media tersebut dapat membantu mempermudah pesertaa dalam memahami materi yang diberikan selama pelatihan. Pemilihan media yang variatif dan disesuaikan dengan kebutuhan dalam pelatihan akan menunjang pada terlaksananya suatu program pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. 
6) Instruktur/Widyaiswara 
Seorang instruktur atau widyaiswara harus kompeten dalam bidangnya. Seorang trainer atau pengajar dalam pelatihan juga dituntut untuk kreatif, agar tercipta suasana belajar yang nyaman, menyenangkan, dan efektif. Dalam pelaksanaan program pelatihan, peran instruktur mendominasi dalam penyampaian materi pelatihan. Untuk menunjang kelancaran dan keberhasilan program pelatihan, dibutuhkan seorang instruktur yang memiliki kualifikasi yang yang baik. Kriteria utama yang dibutuhkan seorang pelatih adalah  (Atmodiwiryo, 2005) : 
a) Menguasai materi yang diajarkan 
b) Terampil mengajar secara sistematik, efektif dan efisien 
c) Mampu menggunakan metode dan media yang relevan dengan tujuan instruksional umum dan tujuan instruksional khusus mata pelajarannya. 

Selain itu beberapa perilaku dan kualitas yang perlu dimiliki oleh seorang instruktur yaitu sikap terbuka, mau menerima saran, tepat waktu, memiliki ketrampilan mendengar, berpengetahuan yang luas, ketrampilan berbicara, organisatoris, kreatif, non direktif (tidak memerintah), penampilan yang rapi, tidak bertindak sebagai bos, fleksibel, menghargai peserta, praktis, sabar, berani jujur, mempunyai rasa humor, ramah dan adil, mendorong peserta, suportif, mampu berimprovisasi, dan menghargai pendapat (Atmodiwiryo, 2005).
7) Peserta Pelatihan 
Peserta pelatihan merupakan salah satu komponen yang penting, karena peserta akan sangat menentukan format pelatihan (Hamalik, 2005). Penetapan calon peserta erat kaitannya dengan keberhasilan proses pelatihan, yang pada gilirannya turut menentukan efektivitas pekerjaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan seleksi yang teliti untuk memperoleh peserta yang baik, berdasarkan kriteria antara lain: 
a) Akademik, ialah jenjang pendidikan dan keahlian 
b) Jabatan, yang bersangkutan telah menempati pekerjaan tertentu atau akan ditempatkan pada pekerjaan tertentu 
c) Pengalaman kerja adalah pengalaman yang diperoleh dalam pekerjaan 
d) Motivasi dan minat, yang bersangkutan terhadap pekerjaannya 
e) Pribadi, menyangkut aspek moral, moril, dan sifat-sifat yang diperlukan untuk pekerjaan tersebut 
f) Intelektual, tingkat berpikir dan pengetahuan yang diketahui melalui seleksi. 
8) Evaluasi Pelatihan 
Kegiatan evaluasi dalam suatu pelatihan sangatlah penting. Evaluasi dapat memberikan informasi mengenai keberhasilan atau keefektifan suatu program yang dilaksanakan yang selanjutnya menjadi bahan pertimbangan bagi kelompok-kelompok terkait dalam melakukan pelatihan selanjutnya. 
Ford, Timothy Baldwind dan Kevin (Ford, 1988) membuat model proses tranfer pelatihan, yaitu model hubungan langsung dan tidak langsung antara input, output, dan kondisi transfer dari suatu pelatihan. Input pelatihan terdiri dari karakteristik peserta pelatihan, desain pelatihan, dan lingkungan kerja. Adapun output pelatihan dan kondisi transfer adalah pembelajaran dan generalisasi. 
Karakteristik peserta pelatihan seperti kemampauan, kepribadian, dan motivasi akan dapat mendukung proses transfer pelatihan, sehingga peserta akan mudah dan mempunyai motivasi untuk pembelajaran/penguasaan pada isi program pelatihan yang diberikan. Desain pelatihan yang berkaitan dengan isi/materi pelatihan, ruang belajar, instruktur, dan praktek langsung merupakan hal yang penting karena akan menjadi umpan balik bagi peserta dan penyelenggara, sehingga proses pembelajaran dan transfer pelatihan akan lebih mudah. Demikian juga dengan lingkungan kerja yang baik, seperti dukungan dalam organisasi, atasan, kelompok kerja akan membantu dalam pembelajaran dan memudahkan transfer pelatihan.
Menurut Ford, Timothy Baldwind dan Kevin (Ford, 1988) , karakteristik peserta pelatihan, desain pelatihan, dan lingkungan kerja akan menentukan seberapa besar peserta pelatihan belajar (learning), selanjutnya hasil pembelajaran itu sendiri bersama sama dengan karakteristik peserta pelatihan dan lingkungan kerja akan menentukan seberapa jauh peserta mampu menerapkan apa yang dipelajarinya di pelatihan (generalisasi).

C. Evaluasi Pelatihan 
Definisi evaluasi yang diajukan para pakar sangat bervariasi, misalnya definisi yang dikemukakan oleh Stufflebeam, D.L  evaluasi merupakan suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban, dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena (Stufflebeam, 2003) . Menurut rumusan tersebut, inti dari evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. 
Menurut Blaine dan Sanders (Blaine, 2004) evaluasi adalah mencari sesuatu yang berharga (worth). Sesuatu yang berharga tersebut dapat berupa informasi tentang suatu program, produksi serta alternatif prosedur tertentu. Karenanya evaluasi bukan merupakan hal baru dalam kehidupan manusia sebab hal tersebut senantiasa mengiringi kehidupan seseorang. Seorang manusia yang telah mengerjakan suatu hal, pasti akan menilai apakah yang dilakukannya tersebut telah sesuai dengan keinginannya semula. Sedangkan menurut Arikunto, Suharsimi, dan Cepi Safruddin Abdul Jabar  (Arikunto, 2010) mengutip apa yang dikatakan Suchman bahwa evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Menurut Widoyoko, E.P. dalam manajemen SDM terdapat beberapa fungsi dan fungsi evaluasi merupakan salah satu di antaranya, selain perencanaan, pengorganisasian, dan pelaksanaan. Program pelatihan sebagai salah satu strategi pengembangan SDM yang memerlukan fungsi evaluasi efektivitas program yang bersangkutan (Widoyoko, 2010).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, diketahui bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang sistemik dilakukan untuk memperoleh dan menyajikan informasi atau data guna pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yang diacu atau ditetapkan sebelumnya. Jadi, evaluasi berkaitan penilaian efektifitas suatu kegiatan, dan proses pengambilan keputusan terhadap keberhasilan pencapaian proses dan tahapan kegiatan yang telah dilakukan.  

Definisi Evaluasi Pelatihan 
Evaluasi program pelatihan merupakan pengumpulan secara sistematis terhadap informasi deskriptif dan penilaian yang diperlukan untuk membuat keputusan pelatihan yang efektif terkait dengan seleksi, adopsi, nilai,dan modifikasi aktivitas pembelajaran yang bervariasi (Kaswan., 2011).  (Sudjana, 2006) menyatakan bahwa evaluasi program merupakan proses mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi untuk membantu para pengambil keputusan dalam memilih berbagai alternatif keputusan. Evaluasi program penting untuk dapat diselenggarakan secara terus-menerus, berkala, dan sewaktu-waktu. Kegiatan pada evaluasi program bertujuan untuk mengetahui yang telah ditentukan dapat dicapai atau sesuai target. Bagi para pengambil keputusan evaluasi berguna untuk menetapkan, menghentikan, memperbaiki, memodifikasi, atau meningkatkan program. 
Menurut Brikerhoff dalam (Widoyoko, 2010) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. Menurut Brikerhoff, dalam pelaksanaan evaluasi ada tujuh elemen yang harus dilakukan, yaitu penentuan fokus yang akan dievaluasi (focusing the evaluation), penyusunan desain evaluasi (designing the evaluation), pengumpulan informasi (collecting information), analisis dan interpretasi informasi (analyzing and interpreting), pembuatan laporan (reporting information), pengelolaan evaluasi (managing evaluation) dan evaluasi untuk evaluasi. 

Fungsi Evaluasi Pelatihan 
Menurut Fauzi (2011) dalam (Pereria, 2013) menjelaskan fungsi utama evaluasi adalah memberikan data informasi yang benar mengenai pelaksanaan suatu pelatihan sehingga penyelenggaraan pelatihan tersebut dapat mengambil keputusan yang tepat apakah pelatihan tersebut akan diteruskan, ditunda atau sama sekali tidak dilaksanakan lagi. Oleh karena itu, evaluasi pelatihan berfungsi sebagai suatu usaha untuk: 
a. Menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan pelatihan 
b. Menemukan faktor pendorong dan penghambar pelaksanaan pelatihan 
c. Menemukan penyimpangan atau kekeliruan pelaksanaan pelatihan 
d. Memperoleh bahan untuk penyusunan saran perbaikan, perubahan, penghentian atau perluasan pelatihan. 

 Tujuan Evaluasi Pelatihan 
Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses pelaksanaan program, dampak atau hasil yang dicapai, efisiensi serta pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan. Menurut (Arikunto, 2010) ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program yaitu : 
1) Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana diharapkan. 
2) Merevisi program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi sedikit). 
3) Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat. 
4) Menyebarkan program (melaksanakan program ditempat lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena program tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di tempat dan waktu lain.
Adapun  tujuan evaluasi adalah (Sudjana, 2006):  
a. Memberikan masukan untuk perencanaan program 
b. Memberikan masukan untuk kelanjutan, perluasan, dan penghentian program. 
c. Memberi masukan untuk memodifikasi program 
d. Memperoleh informasi tentang faktor pendukung dan penghambat program. 
e. Memberi masukan untuk motivasi dan Pembina pengelola dan pelaksana program. 
f. Memberi masukan untuk memahami landasan keilmuan bagi evaluasi program. 
Sedangkan menurut Philips (dalam Kaswan, 2011), evaluasi dapat membantu: 
a. Menentukan apakah progam mencapai tujuannya 
b. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program, yang dapat mengarah pada perubahan, seperti yang dibutuhkan 
c. Menentukan rasio biaya-keuntungan program pelatihan 
d. Menentukan siapa yang seharusnya berpartisipasi dalam program pelatihan di masa yang akan datang. 
e. Mengidentifikasi peserta mana yang paling mendapat manfaat atau yang paling tidak mendapat manfaat dari program tersebut 
f. Mengumpulkan data untuk membantu dalam membesarkan program tersebut di masa yang akan datang. 
g. Membangun database untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan. 

 D. Model Evaluasi Pelatihan 
Terdapat beberapa model evaluasi program, khususnya program yang berkaitan dengan kependidikan atau pelatihan.  Menurut Isaac dan Michael (1983) dalam  (Tulung, 2014), model-model evaluasi program dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
a. Goal Oriented Evaluation. Dalam model ini, seorang evaluator secara terus menerus melakukan pantauan terhadap tujuan yang telah ditetapkan. Model ini melihat lebih jauh tentang adanya kesenjangan (discrepancy) yang ada dalam setiap komponen yakni apa yang seharusnya dan apa yang secara riil telah dicapai. 
b. [bookmark: _Hlk23219940][bookmark: _Hlk33088026][bookmark: _Hlk33087946]Decision Oriented Evaluation. Dalam model ini evaluasi harus dapat memberikan landasan berupa informasi-informasi yang akurat dan obyektif bagi pengambil kebijakan untuk memutuskan sesuatu yang berhubungan dengan program. Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam merupakan salah satu contoh model evaluasi ini. Pendekatan CIPP berlandaskan pada suatu pandangan bahwa tujuan terpenting dari suatu evaluasi adalah bukan untuk membuktikan sesuatu, akan tetapi untuk menemukan langkah-langkah perbaikan program. 
c. Transactional Evaluation. Dalam model ini evaluasi program berusaha melukiskan proses sebuah program dan pandangan tentang nilai dari orang-orang yang terlibat dalam program tersebut. Pada pendekatan ini kegiatan evaluasi diharapkan berjalan natural dan ada keterlibatan (partisipasi) evaluator pada lapangan yang menjadi sasaran evaluasi. Pendekatan ini tepat terutama dalam rangka penilaian proses atau implementasi program. 
d. Evaluation Research. Evaluation research menurut Childers tidak mudah untuk didefinisikan. Kesulitannya lebih karena kompleksitas dari penelitian yang harus dilakukan sebagai sesuatu penelitian evaluasi sekaligus sebagai suatu penelitian yang harus berbasiskan evaluasi. Perbedaan antara penelitian evaluasi dan riset lain berpusat pada fokus dan tujuan dari penelitian itu sendiri, bukan berpusat pada metode yang digunakan. Jika evaluation research lebih ditekankan sebagai suatu metode riset, maka penelitian dimaksud akan dipandang lebih dekat sebagai suatu penelitian action plan, (1988:445). 
e. Goal Free Evaluation. Menurut Scriven, Goal Free Evaluation memiliki keunggulan karena fokus pada pencarian tujuan untuk mencari esensi dari suatu program tanpa perlu memikirkan bagaimana caranya program tersebut dijalankan. Evaluator tidak perlu memahami bagaimana proses dari suatu program, karena yang terpenting jika suatu program dilaksanakan sesuai dengan tujuan, maka  akan diperoleh hasil yang sesuai dengan harapan. Namun Scriven juga mengingatkan bahwa jika evaluator tidak memahami tentang tujuan program sebaiknya terlebih dahulu harus memahami dengan mendalam tentang tujuan program dimaksud.  
f. Adversary Evaluation. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat suatu kasus terbaik dan mengadu serta menyajikan dua interpretasi dari suatu program. 
g. Model Kirkpatrick. Model ini dibangun atas empat tingkatan evaluasi (four levels of evaluation), yakni: reaksi (reaction), pembelajaran (learning), perilaku (behavior) dan terakhir level empat yakni hasil (result). 
[bookmark: _Hlk33091292][bookmark: _Hlk23227911][bookmark: _Hlk33087773][bookmark: _Hlk33088555]Dalam penelitian ini menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam karena sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yaitu melihat efektifitas pelatihan, dan hasilnya untuk perbaikan program pelatihan di masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan konsep yang ditawarkan Stufflebeam bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki. The CIPP approach is based on the view that the most important purpose of evaluation is not to prove but to improve (Stufflebeam H. M., 2003).
[bookmark: _Hlk31055398]Model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) merupakan model evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu sistem dan lebih komprehensif, karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata tetapi juga mencakup konteks, masukan (input), proses, maupun hasil.
Evaluasi model CIPP dapat diterapkan dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, manajemen, perusahaan serta dalam berbagai jenjang baik itu proyek, program maupun institusi. Dalam bidang pendidikan (Stufflebeam D. , 2003) menggolongkan sistem pendidikan atas empat dimensi, yaitu context, input, process, dan product, sehingga model evaluasi yang ditawarkan diberi nama CIPP model yang merupakan singkatan ke empat dimensi tersebut. 

E. Model Evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product)
Model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) merupakan model evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan sebagai suatu sistem. Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang ditawarkan oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki (Stufflebeam H. M., 2003). 
[bookmark: _Hlk23400349]Evaluasi konteks (context) dimaksud untuk menilai kebutuhan, masalah, aset dan peluang guna membantu pembuat kebijakan menetapkan tujuan dan prioritas, serta membantu kelompok pengguna lainnya untuk mengetahui tujuan, peluang dan hasilnya. Evaluasi masukan (input) dilaksanakan untuk menilai alternatif pendekatan, rencana tindak, rencana staf dan pembiayaan bagi kelangsungan program dalam memenuhi kebutuhan kelompok sasaran serta mencapai tujuan yang ditetapkan. Evaluasi ini berguna bagi pembuat kebijakan untuk memilih rancangan, bentuk pembiayaan,  alokasi  sumberdaya,  pelaksana  dan jadwal kegiatan yang paling sesuai bagi kelangsungan program.  Evaluasi proses (process) ditujukan untuk menilai implementasi dari rencana yang telah ditetapkan guna membantu para pelaksana dalam menjalankan kegiatan dan kemudian akan dapat membantu kelompok pengguna lainnya untuk mengetahui kinerja program dan memperkirakan hasilnya. Evaluasi hasil (product) dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil yang dicapai, diharapkan dan tidak diharapkan, jangka pendek dan jangka panjang, baik bagi pelaksana kegiatan agar dapat memfokuskan diri dalam mencapai sasaran program maupun bagi pengguna lainnya dalam menghimpun upaya untuk memenuhi kebutuhan kelompok sasaran. Evaluasi hasil ini dapat dibagi ke dalam penilaian terhadap dampak (impact), efektivitas (effectiveness), keberlanjutan  (sustainability)  dan daya adaptasi (transportability) (Stufflebeam H. M., 2003)
Keunikan model ini adalah pada setiap evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan yang menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program. Untuk lebih memahami mengenai CIPP dapat dijelaskan sebagai berikut:
a) Evaluasi konteks mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan  lingkungan program atau kondisi obyekyif yang akan dilaksanakan. Berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan obyek tertentu. Stufflebeam menyatakan evaluasi konteks sebagai fokus institusi yang mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Suatu kebutuhan dirumuskan sebagai suatu kesenjangan (discrepancy view) kondisi nyata (reality) dengan kondisi yang diharapkan (ideality). Dengan kata lain evaluasi konteks berhubungan dengan analisis masalah kekuatan dan kelemahan dari obyek tertentu yang akan atau sedang berjalan. Evaluasi konteks memberi informasi bagi pengambil keputusan dalam perencanaan suatu program yang akan dilakukan. Selain itu, konteks juga bermaksud bagaimana rasionalnya suatu program.
b) Evaluasi input meliputi analisis personal yang  berhubungan  dengan  bagaimana penggunaan sumber-sumber yang tersedia, alternatif-alternatif strategi yang harus dipertimbangkan untuk mencapai suatu program. Mengidentifikasi dan menilai kapabillitas sistem, alternatif strategi desain prosedur untuk strategi implementasi, pembiayaan dan penjadwalan program pembinaan prestasi sepak bola. Evaluasi masukan bermanfaat untuk membimbing pemilihan strategi program dalam menspesifikasikan rancangan prosedural. Informasi dan data yang terkumpul dapat digunakan untuk menentukan sumber dan strategi dalam keterbatasan yang ada.
c) Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dirancang dan diaplikasikan dalam praktik implementasi kegiatan. Termasuk mengindentifikasi permasalahan prosedur baik tatalaksana kejadian dan aktivitas. Setiap aktivitas dimonitor perubahan-perubahan yang terjadi secara jujur dan cermat.  Pencatatan  aktivitas harian demikian penting karena berguna bagi pengambil keputusan untuk menentukan tindak lanjut penyempurnaan. 
d) Evaluasi produk merupakan kumpulan deskripsi dan “judgment outcomes” dalam hubungannya dengan konteks, input, dan proses, kemudian diinterpretasikan harga dan jasa yang diberikan. Evaluasi produk adalah evaluasi mengukur keberhasilan pencapaian tujuan. Evaluasi ini merupakan catatan pencapaian hasil dan keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi. Aktivitas evaluasi produk adalah mengukur dan menafsirkan hasil yang telah dicapai. Pengukuran dikembangkan dan diadministrasikan secara cermat dan teliti. Keakuratan analisis akan menjadi bahan penarikan kesimpulan dan pengajuan sarana sesuai standar kelayakan.  Secara  garis  besar, kegiatan evaluasi produk meliputi kegiatan penetapan  tujuan  operasional program, kriteria-kriteria pengukuran yang telah dicapai, membandingkannya antara kenyataan lapangan rumusan  tujuan,  dan menyusun penafsiran secara rasional.
Analisis produk ini diperlukan pembandingan antara tujuan,  yang  ditetapkan dalam rancangan dengan hasil program yang  dicapai.  Hasil  yang  dinilai dapat berupa skor tes, persentase, data observasi, diagram data, sosiometri dan sebagainya yang dapat ditelusuri kaitannya dengan tujuan-tujuan yang lebih rinci. Selanjutnya dilakukan analisis kualitatif tentang mengapa  hasilnya  seperti itu. Keputusan-keputusan yang diambil dari penilaian implementasi pada setiap tahapan evaluasi program diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu rendah, moderat, dan tinggi.
Model CIPP merupakan model yang berorientasi kepada pemegang keputusan. Model ini membagi evaluasi dalam empat macam, yaitu :
a. Evaluasi konteks melayani keputusan perencanaan yaitu membantu merencanakan pilihan keputusan, menentukan kebutuhan yang akan dicapai  dan merumuskan tujuan program.
b. Evaluasi input atau masukan untuk keputusan strukturisasi yaitu menolong mengatur keputusan menentukan sumber-sumber yang tersedia, alternatif- alternatif yang diambil, rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, serta prosedur kerja untuk mencapai tujuan yang dimaksud.
c. Evaluasi proses melayani keputusan  implementasi,  yaitu  membantu keputusan sampai sejauh mana program telah dilaksanakan.
d. Evaluasi produk untuk melayani daur ulang keputusan. Keunggulan model CIPP merupakan sistem kerja yang dinamis.
Nana Sudjana dan Ibrahim (Ibrahim, 2004) menerjemahkan masing-masing dimensi tersebut dengan makna:
1. Context, merupakan situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis tujuan dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem yang bersangkutan, situasi ini merupakan faktor eksternal, seperti misalnya masalah pendidikan yang dirasakan, keadaan ekonomi negara, dan pandangan hidup masyarakat;
2. Input, menyangkut sarana, modal, bahan, dan rencana strategi yang ditetapkan untuk mencapai tujuan pendidikan, komponen input meliputi siswa, guru, desain, saran, dan fasilitas; 
3. [bookmark: _Hlk23393815]Process, merupakan pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana, modal, dan bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan, komponen proses meliputi kegiatan pembelajaran, pembimbingan, dan pelatihan; 
4. Product, merupakan hasil yang dicapai baik selama maupun pada akhir pengembangan sistem pendidikan yang bersangkutan, komponen produk meliputi pengetahuan, kemampuan, dan sikap (siswa dan lulusan).
Menurut (Sukardi, 2009) fokus evaluasi untuk melaksanakan empat macam keputusan tersebut ada empat, yaitu:
1) Evaluasi konteks menghasilkan informasi tentang macam-macam kebutuhan yang telah diatur prioritasnya, agar tujuan dapat diformulasikan.
2) Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan tujuan.
3) Evaluasi proses menyediakan informasi bagi evaluator untuk melakukan prosedur monitoring terpilih yang mungkin baru diimplementasi sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan yang lemah dapat dihilangkan; dan 
4) Evaluasi produk, mengakomodasi informasi untuk meyakinkan dalam kondisi apa tujuan dapat dicapai dan juga untuk menentukan jika strategi yang berkaitan dengan prosedur  dan metode yang diterapkan guna mencapai tujuan sebaiknya  berhenti,  dimodifikasi atau dilanjutkan dalam bentuk seperti sekarang.
Model CIPP pada garis besarnya melayani empat macam keputusan : 
a. Keputusan perencanaan yang mempengaruhi pemilihan tujuan umum dan tujuan khusus;
b. Keputusan pembentukan atau structuring, yang kegiatannya mencakup pemastian strategi optimal dan desain proses untuk mencapai tujuan yang telah diturunkan   dari keputusan perencanaan; 
c. Keputusan implementasi, di mana pada keputusan  ini para evaluator mengusahakan sarana prasarana untuk menghasilkan dan meningkatkan pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, metode,  strategi  yang hendak dipilih; dan 
d. Keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan,  jika suatu program itu diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan atau diberhentikan secara total atas dasar kriteria yang ada. 



F. Hasil Studi Sebelumnya
Penelitian dengan menggunakan model CIPP telah banyak dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh Jeane Marie Tulung (Tulung J. M., 2014) yang melakukan evaluasi untuk melihat efektivitas penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV   Di Balai Diklat Keagamaan Manado berdasarkan aspek Konteks, Input, Proses, dan Produknya yaitu: 
1. Bagaimana kejelasan landasan dan tujuan penyelenggaraan program Diklatpim IV, serta kelayakan instansi penyelenggara Diklatpim IV? 
2. Bagaimana karakteristik peserta Diklat, keadaan Widyaiswara, ketersediaan kurikulum dan perangkat pembelajaran Diklat, pedoman penyelenggaraan, serta sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan Diklatpim IV? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan Diklat yang meliputi: a) kesesuaian pelaksanaan Diklat dengan kurikulum dan jadwal, b) kompetensi Widyaiswara, c) proses Diklat di kelas oleh Widyaiswara (sistematika penyajian, kemampuan menyajikan dan penggunaan metode dan media Diklat serta performansi Widyaiswara)? 
4. Bagaimana hasil yang diperoleh yakni, hasil evaluasi keseluruhan peserta Diklat, Widyaiswara dan penyelenggara/panitia? 
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dari aspek konteks, landasan pelaksanaan program Diklatpim IV pejabat eselon IV pada Balai Diklat Keagamaan Manado sejalan dengan peraturan perundangan yang berlaku, tujuan Diklatpim IV sangat cocok dalam meningkatkan kepemimpinan dan kinerja guna menunjang pekerjaan pejabat eselon IV dalam melaksanakan tugas serta mempercepat terwujudnya kepemerintahan yang baik, dan Balai Diklat Keagamaan Manado dalam menyelenggarakan Diklatpim IV memiliki kejelasan tugas pokok dan fungsi sebagai lembaga Diklat sehingga sudah sangat layak melaksanakan tugas-tugas kediklatan.
Dari aspek input bahwa karakteristik peserta Diklat sudah memenuhi kriteria, Widyaiswara yang mengajar pada Diklatpim IV masih sangat terbatas. Sehingga untuk menutupi keterbatasan ini maka Widyaiswara yang sudah purna bakti/pensiun ataupun yang sudah beralih tugas masih difungsikan. Dari segi kualifikasi akademik, pada umumnya sudah memenuhi standar persyaratan yang ada dan mengajar sesuai dengan bidangnya. Dalam hal kurikulum serta panduan penyelenggaraan Diklatpim IV, sudah mengacu sesuai struktur kurikulum dalam Keputusan Kepala LAN Nomor 541/XIII/10/6/2001. Sedangkan untuk panduan tersedia sesuai dengan kebutuhan Diklat. Sarana dan prasarana pembelajaran sudah cukup memenuhi standar kelayakan untuk melakukan pembelajaran yang kondusif, 80% memadai dan menunjang proses Diklatpim IV di Balai Diklat Keagamaan Manado.
Dari aspek proses, kesesuaian program dengan kurikulum dan jadwal sudah memenuhi kriteria, dan seluruh jadwal kegiatan dapat diikuti dengan baik oleh peserta Diklatpim IV. Pada penilaian terhadap kompetensi mengajar Widyaiswara dapat disimpulkan bahwa pada umumnya sudah baik. Untuk pembelajaran di kelas yakni proses belajar oleh Widyaiswara, didapati beberapa temuan yakni dalam hal penggunaan metode mengajar oleh beberapa Widyaiswara masih kurang memuaskan peserta Diklat karena kurang menerapkan pendekatan andragogik. 
Berdasarkan aspek produk, hasil yang diperoleh baik oleh peserta, Widyaiswara maupun penyelenggara, telah memenuhi kriteria sebagaimana yang tertera pada panduan Diklatpim IV. 
Hasil penelitian lainnya oleh Mahfuzi Irwan (Irwan, 2017), yang melakukan Evaluasi Program Pelatihan Pengolahan Limbah Kertas Semen pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Cahaya Kota Binjai, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana dampak maupun    pelaksanaan    program    pelatihan tersebut, berdasarkan aspek konteks yaitu relevansi program pelatihan dengan kebutuhan peserta, tujuan program pelatihan, dan kondisi lingkungan belajar; aspek input yaitu perencanaan program, karakterisitik peserta, karakteristik fasilitator, sarana dan prasarana, sumber belajar, materi dan metode pelatihan, dan kondisi keuangan; aspek proses mencakup kesesuaian jadwal program pelatihan, aktivitas peserta, aktivitas fasilitator, dan aktivitas pembelajaran; aspek produk mencakup ketercapaian tujuan program pelatihan, dan dampak program pelatihan.
Hasil dari penelitiannya menyimpulkan bahwa program pelatihan pengolahan limbah kertas semen dapat dilanjutkan dengan memodifikasi/memperbaiki komponen program pelatihannya,  terutama pada komponen produk karena umumnya aspek konteks, input dan proses yang telah dievaluasi berkategori baik namun kategori tidak baik hanya didapat oleh aspek produk, hal ini mengindikasikan ada hal yang belum diperhatikan pada aspek tersebut. Kekurangan yang paling menonjol terletak pada aspek produk yaitu ketidakmampuan penyelenggara program dalam memasarkan hasil-hasil keterampilan peserta pelatihan tersebut.
Dalam penelitian Dwi Suhartono dan Sri Raharso (Dwi Suhartono, 2003) mengenai faktor yang mempengaruhi transfer pelatihan, menunjukan adanya hubungan yang nyata antara variabel karakteristik peserta pelatihan, desain pelatihan, dan lingkungan kerja dengan variabel pembelajaran maupun generalisasi. Hasil penelitiannya di Pelatihan Manajemen Keuangan yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Bandung Tahun 2003 menunjukan bahwa pelatihan tersebut kurang berhasil. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai rata-rata keberhasilan peserta dalam mendapatkan pengetahuan dan keahlian dari pelatihan, dan penerapan pelatihan di lingkungan kerja peserta pelatihan, serta desain pelatihan yang dinilai kurang bagus oleh peserta. 
Selanjutnya hasil penelitian Rina Novianti, Ihat Hatimah, dan Viena Rusmiati Hsanah dari Departemen Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia Bandung di tahun 2016 (Rina Novianti, 2016), yang meneliti mengenai Hubungan Hasil Pelatihan Dasar Pekerja Sosial Dengan Kinerja Pegawai pada alumni Diklat Dasar Pekerja Sosial Di Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial Regional II Bandung, menunjukan bahwa  hasil pelatihan yang diperoleh peserta di kelompokkan berdasarkan karakteristik peserta pelatihan. Hasil pelatihan responden yang memperoleh rata-rata nilai tinggi dilihat dari jenis kelamin ialah perempuan yang lebih tinggi  tingkat  kemampuannya.  Sedangkan,  dilihat  dari  usia  rata-rata  hasil  pelatihan tertinggi terdapat pada rentang usia 30-40 tahun. Hal itu membuktikan bahwa pada usia yang sudah matang ini peserta mampu mengikuti dan membuktikan diri dapat meraih hasil pelatihan yang baik pula. Selanjutnya hasil pelatihan responden yang memperoleh rata-rata tinggi dilihat dari tingkat pendidikan terdapat pada lulusan S2. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi pula tingkat penguasaan terhadap kegiatan diklat dasar pekerja sosial. Selain itu hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan pemahaman peserta pelatihan sesudah dilakukannya pembelajaran. Hal ini tidak lepas dari peran pelatih (widyaiswara) dan prinsip metode pendidikan dan pelatihan yang dipergunakannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka komponen pelatihan (input) sangat mempengaruhi hasil (output) pelatihan. Input pelatihan dapat berupa kakrakteristik peserta, desain pelatihan, dan lingkungan dimana peserta bekerja. Selain itu ada hubungan antara karakkteristik peserta dengan hasil diklat yang dicapai, baik dari aspek jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan. Hal lainnya yang menentukan hasil pelatihan adalah kualitas pelatih (widyaiswara) dan prinsip metode pendidikan dan pelatihan yang dipergunakannya.



2.2 Variabel dan Indikator Penelitian
Dalam menentukan variabel dan indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan beberapa pertimbangan, yaitu :
1. [bookmark: _Hlk16473456]Tujuan penelitian ini, yaitu mengevaluasi penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 yang diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi DKI Jakarta dengan menggunakan model CIPP.
2. Studi literatur yang telah melakukan penelitian dengan menggunakan model evaluasi CIPP.
3. [bookmark: _Hlk16489102]Ketersediaan data yang terdapat dalam penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1  di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi DKI Jakarta, baik pada tahap konteks, input, proses, maupun hasil (produk) dari diklat tersebut.
Menurut (Sugiyono, 2017, hal. 57) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pertimbangan di atas, maka yang merupakan variabel dalam penelitian ini adalah komponen dari model evaluasi CIPP yaitu konteks, input, proses dan produk (hasil). Adapun indikator penelitian pada setiap komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
Konteks merupakan situasi atau latar belakang yang mempengaruhi tujuan dan strategi pendidikan yang akan dikembangkan dalam sistem pelatihan. Pada aspek ini perlu diidentifikasikan peraturan yang melandasari penyelanggaraan pelatihan, tujuan pelatihan, serta proses penyusunan perencanaan diklat yang melibatkan kebutuhan peserta pelatihan maupun stakeholder terkait (need assesstment).
Evaluasi Input  menganalisis mengenai perencanaan pelatihan terkait dengan  sumber-sumber yang akan digunakan dalam pelatihan tersebut, meliputi tenaga pengajar, peserta, kurikulum/silabus, dan sarana prasarana pelatihan. 
Evaluasi proses ditujukan untuk menilai implementasi dari rencana yang telah ditetapkan, yaitu  pelaksanaan strategi dan penggunaan sarana, modal, dan bahan di dalam kegiatan nyata di lapangan. Berdasarkan pengertian ini maka indikator yang akan diteliti meliputi kinerja penyelenggaraan diklat : kinerja pelayanan penyelenggara diklat, pelaksanaan kurikulum dalam diklat, penggunaan fasilitas diklat; serta kinerja tenaga pengajar 
Evaluasi produk (hasil) dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menilai hasil yang dicapai pelatihan. Evaluasi ini merupakan catatan pencapaian hasil dan keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi. Indikator yang diteliti adalah hasil penilaian terhadap peserta meliputi nilai pretest, posttest, ujian komprehensif, dan ujian ulangan (remidial) yang dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat.

2.3 Kerangka Teoritik
Kerangka teoritik mempunyai konotasi dan pengertian bermacam-macam, yaitu (Widi Novianto S.Sos, 2016, hal. 37) :
1. System yang terdiri dari variabel-variabel (sebagai subsistem) dan keterkaitan antar variabel tersebut. 
2. Sistematika atau logika widyaiswara sejak dari perumusan masalah sampai dengan pengambilan kesimpulan penelitian. 
3. Model konseptual yang mencerminkan objek penelitian. 
4. Suatu model yang harus berbentuk diagram atau skema. 
Berdasarkan pemahaman di atas, maka kerangka teoritik penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Gambar 2.1 Kerangka Teoritik
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2.4 Kerangka Pikir Penelitian
Menurut Baban Sobandi (Dr. H. Baban Sobandi, 2016, hal. 26) penyusunan kerangka pikir penelitian biasanya dilakukan setelah pengkajian teoritis melalui studi kepustakaan dilakukan. Dalam penyusunan kerangka pikir penelitian, peneliti menentukan konsep dan variabel yang akan dijadikan objek penelitian sehingga arah dan sasaran penelitian akan jelas. Secara sederhana biasanya kerangka pikir penelitian dapat digambarkan dalam bentuk bagan dan sebagainya (model kerangka pikir penelitian).  Berdasarkan uraian variabel dan indikator yang telah dijelaskan di atas, maka kerangka pikir penelitian adalah sebagaii berikut :

Gambar 2.2 Kerangka Pikir Penelitian
PROSES
· Kinerja Pelayanan Penyelenggara Diklat
· Pelaksanaan kurikulum dalam diklat
· Penggunaan fasilitas Diklat
· Kinerja tenaga pengajar 
INPUT
· Peserta diklat
· Tenaga Pengajar
· Kurikulum
· Sarana dan Prasarana Diklat
PRODUK
· Hasil belajar siswa dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat
KONTEKS
· Landasan hukum diklat
· Tujuan diklat
· Proses penyusunan  perencanaan diklat



















BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian dibutuhkan adanya suatu metode, cara atau taktik sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Sugiyono  metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisispasi masalah (Sugiyono P. D., 2018, p. 1).
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu situasi fenomena secara detail dan lebih menekankan pada menjawab pertanyaan “how” (bagaimana) dan “who” (siapa). Dalam penelitian deskripsi dimulai dengan subjek yang terdefinisikan dengan baik kemudian menggambarkannya/ mendeskripsikannya dengan akurat (Dr. H. Baban Sobandi, 2016, p. 22).

3.2 Pendekatan Penelitian
Menurut Creswell (2016) dalam (Dr. H. Baban Sobandi, 2016) pendekatan penelitian merupakan rencana dan prosedur penelitian yang meliputi langkah-langkah dari asumsi-asumsi luas hingga metode-metode terperinci dalam pengumpulan, analisis dan interpretasi data. 
Pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Filsafat positivisme memandang bahwa  realitias/gejala/fenomena yang diteliti itu dapat diklasifikasikan, bersifat kausal, bebas nilai, dan relatif tetap. Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 2018). 
Statistik yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif, yaitu statistik untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud  membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisasnya. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan  rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. Dalam statistik deskriptif tidak ada uji siginifikansi, tidak ada taraf kesalahan karena peneliti tidak bermaksud  membuat generalisasi, sehingga tidak ada kesalahan generalisasi. (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 2018, hal. 226-228). 

3.3 Populasi
	Menurut Sugiyono  populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian kualitatif tidak dikenal populasi tetapi social situation atau situasi sosial yang terdiri dari elemen tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis (Sugiyono P. D., 2017, p. 91). Dari pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek tersebut. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran populasi adalah pegawai Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta (Dinas Citata) yang mengikuti Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018  yang berjumlah 30 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.











Tabel 3. 1 Populasi Penelitian
	Komponen
	Indikator
	Populasi

	Konteks
	· Landasan hukum diklat
· Tujuan diklat
· Proses penyusunan perencanaan diklat
	-
-
-

	Input
	· Peserta diklat
· Tenaga pengajar
· Kurikulum
· Sarana dan Prasarana
	· 30 orang
· 30 orang
· 30 orang
· 30 orang

	Proses
	· Kinerja pelayanan penyelenggara diklat 
· Pelaksanaan kurikulum dalam diklat
· Penggunaan fasilitas diklat
· [bookmark: _Hlk30509674]Kinerja tenaga pengajar 
	· 30 orang 

· 30 orang 

· 30 orang
· 30 orang 

	Produk
	· Hasil belajar peserta dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat
	· 30 orang


 

3.4 Matriks Pengembangan Instrumen
	Menurut Sugiyono  untuk membantu memudahkan dalam membuat instrumen penelitian, maka tahap pertama adalah menyusun matriks ipengembangan instrumen atau kisi-kisi instrumen (Sugiyono P. D., 2018, p. 167). Matriksnya dapat dilihat sebagai berikut : 













[bookmark: _Hlk33164189]Tabel 3.2 Matriks Pengembangan Instrumen
	Permasalahan
	Variabel
	Indikator
	Sumber Data
	Instrumen

	[bookmark: _Hlk16673035]Bagaimanakah penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 di BPSDM Provinsi DKI Jakarta?
	Konteks
	· Landasan hukum penyelenggaraan diklat
· Tujuan diklat
· Proses penyusunan perencanaan diklat
	· BPSDM DKI Jakarta

· BPSDM DKI Jakarta
· BPSDM DKI Jakarta
	· Dokumen

· Dokumen 
· Wawancara & Dokumen

	
	Input
	· Peserta diklat
· Tenaga pengajar
· Kurikulum
· Sarana dan prasarana
	· BPSDM DKI Jakarta
· BPSDM DKI Jakarta
· BPSDM DKI Jakarta
· BPSDM DKI Jakarta
	· Dokumen
· Dokumen 
· Dokumen 
· Dokumen

	
	Proses
	· Kinerja pelayanan penyelenggara diklat
· Pelaksanaan kurikulum dalam diklat
· Penggunaan fasilitas diklat
· Kinerja tenaga pengajar 
	· BPSDM DKI Jakarta 

· BPSDM DKI Jakarta & Peserta 
· BPSDM DKI Jakarta

· BPSDM DKI Jakarta
	· Dokumen

· Dokumen  & kuesioner 
· Dokumen & Wawancara
· Dokumen & observasi

	
	Produk
	· Hasil belajar peserta dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat
	· BPSDM DKI Jakarta
	· Dokumen



3.5 Instrumen Penelitian
	Menurut Sugiyono  instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Titik tolak penyusunannya adalah variabel penelitian yang akan diteliti, selanjutnya ditetapkan indikator yang akan diukur, kemudian dari indikator tersebut dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono P. D., 2018, p. 166). Adapun menurut Baban Sobandi  instrumen penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner (angket) dan panduan wawancara (Dr. H. Baban Sobandi, 2016, pp. 28-29). 
[bookmark: _Hlk33166919][bookmark: _Hlk33167266]	Dalam penelitian ini instrumen yang dipergunakan adalah dokumen, wawancara, kuesioner (angket), dan observasi (pengamatan di lapangan). Dokumen penelitian berasal dari BPSDM Provinsi DKI Jakarta terutama untuk keperluan data pada variabel konteks, input, proses, dan produk. Dokumen tersebut pada dasarnya terbagi dua jenis data :
1. Dokumen berisi data-data yang diperlukan untuk variabel konteks, input, dan produk.
2. Dokumen berisi hasil kuisioner (angket) yang diperlukan untuk memperoleh data pada variabel proses.
Kuisioner (angket) adalah daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis untuk ditanyakan kepada responden sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat tiga bentuk pertanyaan dalam kuisioner yaitu :
1. Pertanyaan tertutup (alternatif jawaban sudah disediakan, kemudian responden akan menjawab sendiri sesuai alternatif yang ada), 
2. Pertanyaan terbuka (responden bebas memberikan jawaban karena dalam pertanyaan sengaja tidak diberikan alternatif jawaban),
3. Pertanyaan kombinasi antara tertutup dan terbuka.  
[bookmark: _Hlk33167351]Dalam penelitian ini kuisioner menggunakan pertanyaan kombinasi terbuka dan tertutup supaya dapat menjaring informasi sebanyak mungkin, dan disebarkan langsung kepada peserta diklat melalui aplikasi google bit.ly.  Untuk lebih jelas mengenai pertanyaan yang terdapat dalam kuisioner tersebut dapat dilihat pada lampiran. 
Kuisioner yang disebarkan mempergunakan skala Likert, yaitu dari nilai kinerja terendah (tidak memuaskan) adalah 1 (nilai antara 1 sampai dengan 60)  sampai dengan nilai kinerja tertinggi (sangat memuaskan) adalah 5 (nilai antara 90,1 sampai dengan 100). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini.
1. Tidak Memuaskan (1 - 60,0)
2. Kurang Memuaskan (60,1 - 70,0)
3. Cukup Memuaskan (70,1 - 80,0)
4. Memuaskan (80,1 - 90,0)
5. Sangat Memuaskan (90,1 - 100)
	Menurut Esterberg (2002) dalam (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 2018) Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dimana peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh, sehingga pertanyaannya tertulis dan  alternatif jawabannya telah disiapkan sebelumnya. Adapun wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya, dan berusaha mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan suatu obyek, sehingga peneliti dapat menemukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti.
[bookmark: _Hlk33167821]	Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur agar mendapatkan informasi mengenai obyek yang diteliti secara lebih mendalam, terutama mengenai proses penentuan landasan hukum dan tujuan diklat kepada penyelenggara diklat, dan proses belajar di kelas kepada manajer kelas.
	Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik dibandingkan dengan wawancara dan kuisioner, yaitu observasi tidak terbatas pada berkomunikasi dengan orang, tetapi juga pada obyek alam lainnya, perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. (Sugiyono P. D., Metode Penelitian Kuantitatif, 2018).  Observasi dalam penelitian ini dilakukan pada tahap proses untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan fasilitas diklat.
























BAB IV 
ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN


	Pada bagian ini akan diuraikan analisis penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan I Tahun 2018 Di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi DKI Jakarta  pada setiap komponen CIPP, yaitu konteks, input, proses, dan produk.

4.1 Aspek Konteks
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, aspek konteks yang akan dikaji meliputi landasan hukum penyelenggaraan diklat, tujuan diklat, dan proses penyusunan perencanaan diklat tersebut.
A.  Landasan Hukum Diklat
[bookmark: _Hlk24817233]Landasan hukum penyelenggaraan penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan I Tahun 2018 adalah :
1. [bookmark: _Hlk24817096]Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.
2. Undang-Undang No. 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung.
3. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
4. Undang-Undang No. 29 Tahun 2007 tentang Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia.
5. Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
6. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Lingkungan Hidup.
7. [bookmark: _Hlk24818214]Undang-Undang No 20 Tahun 2011 tentang Rumah Susun.
8. Undang-Undang No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pembangunan Untuk Kepentingan Umum.
9. Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara.
10. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 28 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
11. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang.
12. Peraturan Daerah DKI Jakarta No 1 Tahun 1991 tentang Rumah Susun di DKI Jakarta.
13. Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 7 Tahun 2010 tentang Peraturan Gedung. 
14. [bookmark: _Hlk24526151]Peraturan Daerah DKI Jakarta No 1 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2030.
15. Peraturan Daerah DKI Jakarta No 1 Tahun 2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi.
16. Peraturan Gubernur No. 178 Tahun 2015 tentang Penataan Kegiatan dalam Pemanfaatan Ruang
17. [bookmark: _Hlk30680167]Peraturan Gubernur No. 257 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia.
18. Peraturan Gubernur No. 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi dan Sertifikasi Profesi Sumber Daya Manusia.
Mengacu pada Peraturan Gubernur No. 257 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia :
1. BPSDM merupakan unsur penunjang urusan pemerintahan bidang pendidikan dan pelatihan.
2. BPSDM mempunyai tugas melaksanakan fungsi penunjang urusan pemerintahan bidang pengembangan kompetensi SDM.
3. BPSDM menyelenggarakan fungsi pelaksanaan pengembangan kompetensi SDM
Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang No. 26 Tahun 2014 tentang Penataan Ruang pasal 13 menyebutkan bahwa pemerintah melakukan pembinaan penataan ruang antara lain melalui pendidikan dan pelatihan. Adapun menurut Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 1 Tahun 2014 tentang Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ) pasal 11 menyatakan bahwa pemerintah daerah wajib memberikan informasi serta petunjuk dan bimbingan teknis pelaksanaan RDTRPZ. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dasar hukum BPSDM Provinsi DKI Jakarta dalam menyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 telah disusun dan sangat jelas landasannya, baik dari aspek materi maupun landasan penyelenggaraannya.

B. Tujuan Diklat
[bookmark: _Hlk24524866][bookmark: _Hlk24814577]Tujuan diselenggarakan Diklat Penataan Ruang Daerah adalah agar peserta dapat :
1. Memahami peraturan perundang-undangan dan perizinan tentang penataan ruang daerah.
2. Memahami konsep, metode, dan aplikasi dalam penyusunan rencana umum tata ruang, baik itu di tingkat lokal (kota/kabupaten) maupun provinsi.
3. Mampu mengidentifikasikan program-program tata ruang di daerah melalui teori dan teknik yang diberikan selama mengikuti pelatihan. 
Mengacu pada penjelasan di atas, maka tujuan penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 telah ditentukan sebelumnya dengan jelas.

C. Proses Penyusunan Perencanaan Diklat
Penyusunan perencanaan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 dilakukan pada tahap persiapan, yang dilakukan melalui rapat koordinasi dengan instansi terkait (stakeholder) untuk mendapatkan informasi dan masukan yang diperlukan. Instansi yang dilibatkan dalam hal ini meliputi  Direktur Jenderal  Tata Ruang Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional, Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi DKI Jakarta, Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta (Dinas Citata), Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi DKI Jakarta (DPMPTSP), BPSDM Provinsi DKI Jakarta, dan Tim Pengajar.
Rapat koordinasi dengan instansi terkait ini dilakukan dalam rangka membahas program dan kurikulum Diklat Penataan Ruang bagi pegawai Pemprov. DKI Jakarta, dan dilaksanakan selama dua kali rapat dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Rapat Persiapan I tanggal 10 Juli 2018 dengan hasil : kesiapan pelaksanaan Diklat Penataan Ruang Daerah yang menyangkut kompetensi yang dibutuhkan (tujuan diklat), sasaran peserta, jadwal pelaksanaan, materi diklat, tenaga pengajar, dan kesiapan administrasi.
2. Rapat Persiapan II tanggal 24 Juli 2018 dengan hasil : daftar nama calon peserta diklat yang telah terseleksi, tenaga pengajar, pelaksanaan kegiatan, materi diklat, kesiapan pelaksanaan diklat yang menyangkut administrasi, sarana dan prasarana , bahan diklat, konsumsi dan sebagainya.
[bookmark: _Hlk24867208][bookmark: _Hlk29073001]Penyelanggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 dilaksanakan selama 7 hari kerja dari tanggal tanggal 6 sampai dengan tanggal 14 Agustus 2018, dengan lamanya pembelajaran perhari sebanyak 9 jam pelajaran, dan 1 jam pelajaran setara dengan 45 menit. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perencanaan Diklat Pemataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 telah dilaksanakan dengan melibatkan seluruh stakeholder terkait untuk mendapatkan masukan mengenai kebutuhan yang diperlukan dalam diklat ini, baik dari segi waktu penyelenggaraan, materi diklat, peserta, tenaga pengajar, kesiapan administrasi, sarana dan prasarana diklat, dan konsumsi.

4.2 Aspek Input
Dalam aspek input yang dibahas adalah mengenai karakteristik peserta, karakteristik pengajar, ketersediaan kurikulum, dan kesiapan sarana dan prasarana diklat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di bawah ini .

A. Peserta Diklat
Persyaratan peserta Diklat  Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 adalah :
1. [bookmark: _Hlk28040635]Staf potensial dari Dinas Cipta Karya Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta (Dinas Citata), baik yang bertugas di dinas, suku dinas, maupun seksi dinas kecamatan.
2. [bookmark: _Hlk28040726]Memiliki minimal pangkat / golongan Penata Muda (III/a)
3. [bookmark: _Hlk28040845]Diusulkan oleh unit kerja dan tidak sedang mengikuti diklat dan sejenisnya. 
Hasil wawancara dengan Dinas Citata bahwa yang dimaksud dengan staf potensial adalah :
1. Diutamakan staf yang sesuai tugas pokok dan fungsinya bekerja di bagian perencanaan, bukan di bagian pengawasan maupun penertiban.
2. Staf yang memiliki bakat, minat dan semangat yang tinggi dalam memahami perencanaan tata ruang.
3. Terlibat secara aktif dalam pekerjaan perencanaan tata ruang, misalnya ikut sebagai tim evaluasi Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ). 
4. Diutamakan yang bekerja di seksi dinas kecamatan untuk memberikan kesempatan peningkatan ilmu dan wawasan mengenai perencanaan tata ruang. 
Berdasarkan kriteria tersebut maka terpilihlah peserta diklat sebanyak 30 orang dari Dinas Citata dengan karakteristik peserta sebagai berikut : 





[bookmark: _Hlk31957829]Tabel 4.1 Peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	No
	Nama
	NIP
	NRK
	Pangkat/Gol.
	Unit

	1
	AS, A.Md.
	198510032014031004
	183388
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Dinas

	2
	AFR, ST
	198503312010011022
	177226
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	3
	AFR, A.Md,
	198611192014031001
	183430
	Pengatur (II/c)
	Suku Dinas

	4
	A, ST
	198302232010012019
	176747
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	5
	DS, ST
	198501012010012053
	177144
	Penata (III/c)
	Dinas

	6
	ESP, ST
	198310272010011021
	177054
	Penata (III/c)
	Dinas

	7
	EKW, ST
	198607132010012036
	177921
	Penata (III/c)
	Dinas

	8
	EHJ
	197806142009041002
	175427
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	9
	FN, ST
	198507162010012039
	177325
	Penata (III/c)
	Dinas

	10
	H, ST
	197206162009041001
	174863
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	11
	HM
	197410202009041002
	175430
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	12
	IH, A.Md
	197301102005011008
	184497
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Suku Dinas

	13
	JBMTM, ST
	197508282014081001
	188391
	Penata Muda (III/a)
	Dinas

	14
	KPP, S.T.
	199105082014032004
	183954
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	15
	MDK
	198505042010011009
	179462
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	16
	MTH, A.Md
	199111112014032003
	184005
	Pengatur (II/c)
	Dinas

	17
	ME, S.T.
	198205062014032003
	184007
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	18
	MI, ST
	197306011997031002
	122179
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Suku Dinas

	19
	PK, ST
	198206052010012043
	176892
	Penata (III/c)
	Dinas

	20
	PSDT, S.T.
	198809252014031004
	184418
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	21
	RD, S.T.
	199007042014031001
	184171
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	22
	SL, A.Md
	198810082014032003
	184434
	Pengatur (II/c)
	Dinas

	23
	SK, ST
	197806032014081001
	188434
	Penata Muda (III/a)
	Dinas

	24
	SML, ST,M.SI
	196905231998031002
	124681
	Penata Tingkat I (III/d)
	Suku Dinas

	25
	SDP, Amd
	198903062014031004
	184219
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	26
	SPU, Amd
	198709062014031002
	184222
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Dinas

	27
	S, ST
	197504172009041003
	174783
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	28
	S, SH
	196803071996031001
	119415
	Penata (III/c)
	Suku Dinas

	29
	WHP, AMd
	198803132014031003
	184286
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	30
	YA, Amd
	198603312014031001
	184300
	Pengatur (II/c)
	Suku Dinas


Sumber : Data dari BPSDM Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018
	Berdasarkan data di atas ternyata terdapat sebanyak 9 orang (30%) peserta diklat yang pangkat/golongannya masih dibawah Penata Muda (III/a). Oleh karena itu hal ini akan dianalisis lebih lanjut kaitannya antara pangkat/golongan peserta diklat dengan hasil diklat.
Tabel 4.2 Peserta Diklat Berdasarkan Pangkat dan Golongan
	No 
	Pangkat / Golongan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	1.
	Pengatur (II/c)
	4
	13,33

	2.
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	5
	16.67

	3.
	Penata Muda (III/a)
	6
	20

	4.
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	8
	26,67

	5.
	Penata (III/c)
	6
	20

	6.
	Penata Tingkat I (III/d)
	1
	3,33

	Jumlah
	30
	100


  Sumber : Hasil Analisis

Gambar 4.1 Karakteristik Peserta Diklat Berdasarkan Pangkat dan Golongan









  Sumber : Hasil Analisis

B. Tenaga Pengajar
	Tenaga pengajar adalah narasumber dan fasilitator pembelajaran yang memiliki kompetensi sesuai dengan materi yang dibahas serta melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kualifikasi yang dipersyaratkan. Tenaga pengajar yang terlibat dalam Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 terdiri dari berbagai latar belakang profesi yang telah berpengalaman dan memiliki keahlian di bidangnya masing-masing, yang berasal dari  widyaiswara, pejabat struktural/PNS, pakar, dan akademisi (dosen).  Untuk lebih jelasnya karakteristik tenaga pengajar tersebut adalah sebagai berikut :

[bookmark: _Hlk31721432]Tabel 4.3 Tenaga Pengajar Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	No.
	Materi
	Nama Pengajar
	Instansi

	1
	Penataan Ruang
	AM

	Kasubdit Pembinaan  Wilayah II, Kementrian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.

	
	Perencanaan Ruang Makro 
	AIB

	Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional
Direktorat  Jenderal  Tata    

	2
	RTRWP & RPJMD 2018-2022 
	AAI
	Bappeda Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Pembangunan 
	EH
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Detail Tata Ruang & Peraturan Zonasi
	IA
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Pelibatan Masyarakat
	IA
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	4
	Reforma Agraria
	AW
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	
	Pengadaan Tanah
	BP
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	5
	Hukum Tata Ruang
	EN
	Pakar Hukum Tata Ruang

	
	Hukum Pertanahan
	IES
	Dosen FH Trisakti

	6
	Pertelaan
	HH
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	
	Mekanisme Perijinan
	IK
	DPMPTSP Prov. DKI Jakarta

	7
	Sosialisasi IT Ketataruangan
	TM
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta


Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018

C. Kurikulum
Materi pembelajaran pada Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 tersusun dalam jadwal sebagai berikut :




Tabel. 4.4 Jadwal Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	Hari / Tanggal
	Materi
	Jam Pelajaran
	Pengajar

	Hari ke 1
6-8-2019
	Penataan Ruang (Perencaaan, Pemanfaatan, dan Pengendalian tata ruang)
	5
	Dirjen Kementrian ATR/BPN

	
	Perencanaan Ruang Makro (Keterkaitan Pusat dan Daerah)
	4
	Dirjen Kementrian ATR/BPN

	Hari ke 2
7-8-2019
	Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP) & Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)  2018-2022
	6
	Bappeda Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Pembangunan
	3
	Widyaiswara

	Hari ke 3
8-8-2019
	Rencana Detail Tata Ruang & Peraturan Zonasi (RDTRPZ)
	7
	Widyaiswara

	
	Pelibatan Masyarakat
	2
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	Hari ke 4
9-8-2019
	Reforma Agraria (Penataan Struktur Penguasaan, Pemilikan, Penggunaan, dan Pemanfaatan Tanah demi kesejeahteraan rakyat)
	5
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	
	Pengadaan Tanah (Proses Pembebasan Tanah dan Proses Pensertifikatan Tanah) untuk Kepentingan Umum
	4
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	Hari ke 5
10-8-2019
	Hukum Tata Ruang
	5
	Pakar Hukum Tata Ruang

	
	Hukum Pertanahan
	4
	Guru Besar UI

	Hari ke 6
13-8-2019
	Pertelaan
	5
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	
	Mekanisme Perijinan
	4
	DPMPTSP Prov. DKI Jakarta

	Hari ke 7
14-8-2019
	Sosialisasi IT Ketataruangan
	2
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	
	Post Test, Ujian & Pembahasan Soal
	7
	Widyaiswara


      Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018
Berdasarkan data di atas, maka kurikulum Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 telah disusun dalam bentuk silabus.

D. Sarana dan Prasarana Diklat
Sarana diklat adalah semua fasilitas atau alat yang digunakan secara langsung untuk mencapai tujuan pembelajaran, baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapain tujuan diklat dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. Ditinjau dari sudut fungsinya atau peranannya dalam proses pembelajaran, sarana diklat antara lain alat tulis kantor, meja, tempat duduk, air conditioner, peralatan listrik, ventilasi, suasana lingkungan dan sebagainya. 
Adapun prasarana diklat adalah sesuatu yang ada sebelum adanya sarana diklat guna menunjang terselenggaranya proses diklat. Prasarana diklat antara lain terdiri atas:

a. ruang kelas;
b. ruang diskusi/praktek;
c. ruang fasilitator;
d. ruang kantor;
e. perpustakaan;
f. ruang makan;
g. ruang ibadah;
h. unit  kesehatan diklat
[bookmark: _Hlk28040966]Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 dilaksanakan di Lantai 5 Gedung Stikes YPKP Kecamatan Ciracas Kota Administrasi Jakarta Timur. Untuk menilai kelengkapan sarana prasarana diklat yang ada di Stikes Ciracas dapat dibandingkan dengan standar sarana dan rasarana  pengembangan kompetensi yang secara langsung dipergunakan dalam proses pembelajaran berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Dan Sertifikasi Profesi Sumber Daya Manusia.  Hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini :

Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Diklat di Stikes Ciracas
	No
	Sarana Diklat (Pergub 110/2017)
	Sarana di Stikes
	Prasarana Diklat (Pergub 110/2017)
	Prasarana di Stikes

	1
	LCD; 
	
	ruang kelas;
	

	2
	papan tulis; 
	
	ruang komputer;
	X

	3
	flipchart; 
	
	ruang makan;
	

	4
	projector; 
	
	aula;
	

	5
	handout; 
	
	poliklinik;
	X

	6
	pengeras suara; 
	
	perpustakaan;
	X

	7
	penyejuk ruangan
	
	fotokopi;
	

	8
	
	
	tempat ibadah;
	

	9
	
	
	fasilitas olahraga;
	

	10
	
	
	kantin;
	

	11
	
	
	ruang laktasi;
	X

	12
	
	
	ruang inovasi;
	X

	13
	
	
	ruang disabilitas
	X

	
	Jumlah sarpras yang sesuai pergub 
	7 (100%)
	
	7  (53,85%)


Sumber : Hasil Analisis
Keterangan : 
 : sarana prasarana diklat ada di Stikes Ciracas
X : sarana prasarana diklat tidak ada di Stikes Ciracas

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sarana diklat yang ada di Stikes Ciracas telah sesuai dengan ketentuan Pergub DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017, adapun prasarana diklat di Stikes Ciracas yang masih perlu dilengkapi lagi meliputi ruang komputer, poliklinik, perpustakaan, ruang laktasi, ruang inovasi, dan ruang disabilitas.

4.3 Aspek Proses
Pada aspek proses ini akan dianalisis mengenai kinerja penyelenggaran diklat dan kinerja tenaga pengajar. Kinerja penyelenggaraan diklat terdiri dari pelayanan penyelenggara diklat, pelaksanaan kurikulum dalam diklat, dan penggunaan fasilitas diklat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut :

A. Kinerja Pelayanan Penyelenggara Diklat
	Berdasarkan tabel 4.6 diketahui secara umum tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan diklat adalah memuaskan dengan nilai rata-rata 86,69 sehingga rekomendasinya ditingkatkan. Adapun tingkat kepuasan peserta terhadap pelayanan penyelenggara diklat, meliputi pelayanan panitia atau sekretariat terhadap peserta, sopan santun, perhatian dan keramahan, dan memberi informasi dan mendengar keluhan peserta nilai rata-ratanya adalah 90 dengan kriteria sangat memuaskan.















	Tabel 4.6 Kinerja Penyelenggaraan Diklat	 
	No
	Aspek
	Tingkat Kepuasan
	Nilai

	I PELAYANAN SDM 
	
	

	1
	Pelayanan panitia atau sekretariat terhadap peserta
	Sangat Memuaskan
	90

	2
	Sopan santun, perhatian dan keramahan
	Sangat Memuaskan
	90

	3
	Memberi informasi dan mendengar keluhan peserta
	Sangat Memuaskan
	90

	
	Rata-Rata
	
	90,00

	
	Bobot
	
	40%

	
	Nilai Aspek Pelayanan SDM
	
	36,00

	II KURIKULUM
	
	

	4
	Kesesuaian Materi dengan waktu yang dialokasikan
	Cukup Memuaskan
	80,00

	5
	Kesesuaian materi dengan tujuan diklat
	Memuaskan
	87,50

	
	Rata-Rata
	
	83,75

	
	Bobot
	
	40%

	
	Nilai Kurikulum
	
	33,50

	III FASILITAS
	
	

	6
	Pendukung belajar : kurikulum, jadwal, infokus dll
	Memuaskan
	86,25

	7
	Sarana pendukung diklat : sarana ibadah, sarana olah raga, toilet, dsb
	Memuaskan
	83,75

	8
	Kenyamanan dan ketenangan ruang belajar
	Memuaskan
	86,25

	9
	Konsumsi : variasi menu, ketersediaan makanan dll
	Memuaskan
	87,5

	
	Rata-Rata
	
	85,94

	
	Bobot
	
	20%

	
	Nilai Fasilitas Diklat
	
	17,19

	NILAI RATA-RATA KEPUASAAN PESERTA
	
	86,69

	KRITERIA
	Memuaskan
	

	REKOMENDASI
	Ditingkatkan 
	


[bookmark: _Hlk27986925]Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018

B. Pelaksanaan Kurikulum dalam Diklat
	Untuk melihat bagaimana pelaksanaan kurikulum dalam diklat dapat dilihat dari dua aspek yaitu kesesuaian materi dengan waktu yang dialokasikan dan kesesuaian materi dengan tujuan diklat. Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa tingkat kepuasan peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 terhadap kurikulum adalah memuaskan dengan nilai 83,75.  Hasil wawancara dengan manajer kelas pun menunjukan bahwa pelaksanaan silabus diklat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini menunjukan  bahwa pada dasarnya pelaksanaan kurikulum diklat telah berjalan baik dan sesuai dengan jadwal serta waktu yang telah ditentukan sebelumnya.





C. [bookmark: _Hlk30411556]Penggunaan Fasilitas Diklat
[bookmark: _Hlk27999514]	Berdasarkan tabel 4.6 tingkat kepuasan peserta terhadap fasilitas diklat dilihat dari bagaimana ketersediaan dan pelaksanaan sarana pendukung belajar  meliputi kurikulum, jadwal, infokus dan sebagainya;  sarana pendukung diklat meliputi sarana ibadah, sarana olah raga, toilet, dan sebagainya;  kenyamanan dan ketenangan ruang belajar; dan konsumsi meliputi variasi menu, ketersediaan makanan dan sebagainya.  Hasilnya tingkat kepuasan rata-rata peserta terhadap penggunaan fasilitas diklat adalah memuaskan dengan nilai rata-rata sebesar 85, 94.

D. Kinerja Tenaga Pengajar 
	Untuk mengetahui kinerja pengajar dalam proses pembelajaran di Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018,  digunakan data evaluasi pengajar yang disebarkan kepada peserta diklat tersebut menggunakan google form setelah pengajar memberikan memberikan materi diklat. Kriteria kinerja pengajar terdiri dari penguasaan materi, metode pembelajaran, dan penampilan pengajar. 
[bookmark: _Hlk28000829]Hasilnya menunjukan bahwa kinerja pengajar pada umunya memuaskan dengan nilai rata-rata 88,89 sehingga rekomendasinya adalah ditingkatkan. Nilai tertinggi tingkat kepuasan peserta terhadap kinerja pengajar sebesar 94,76 (sangat memuaskan) dan nilai terendahnya sebesar 78 (cukup memuaskan). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 dan gambar 4.2 di bawah ini. 













Tabel 4.7 Kinerja Tenaga Pengajar
	No
	Nama Pengajar
	Kinerja Tenaga Penagajar
	Nilai (100%)
	Kriteria
	Rekomendasi

	
	
	Penguasaan Materi (60)%)
	Metode Pembelajaran (20%)
	Penampilan Pengajar (20%)
	
	
	

	1
	AM
	91,36
	87,73
	87,5
	89,86
	Memuaskan
	Ditingkatkan

	2
	AIB
	81,5
	83,25
	85,75
	82,7
	Memuaskan
	Ditingkatkan

	3
	AAI
	91,88
	90,31
	90
	91,19
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	4
	EH
	92,14
	88,93
	92,14
	91,5
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	5
	R
	85
	84,5
	84,5
	84,8
	Memuaskan
	Ditingkatkan

	6
	IA
	95,88
	93,24
	92,94
	94,76
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	7
	IA
	89,17
	90,83
	92,5
	90,17
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	8
	AW
	92,94
	91,76
	92,65
	92,65
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	9
	BP
	80
	79,62
	81,54
	80,23
	Memuaskan
	Ditingkatkan

	10
	EN
	89
	88,5
	88
	88,7
	Memuaskan
	Ditingkatkan

	11
	IES
	92,22
	92,22
	92,22
	92,22
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	12
	HH
	94,29
	94,29
	95,71
	94,57
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	13
	IK
	77,14
	77,14
	81,43
	78
	Cukup Memuaskan
	Perlu pembinaan / pendamping  

	14
	TM
	93,33
	93,33
	92,5
	93,17
	Sangat Memuaskan
	Dipertahankan

	
	Rata-rata
	88,99
	88,26
	89,24
	88,89
	Memuaskan
	Ditingkatkan


Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018

Gambar 4.2 Kinerja Tenaga Pengajar 
Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018

Tenaga pengajar yang terlibat dalam Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 merupakan tenaga profesional yang ahli di bidangnya masing-masing. Bila dilihat dari profesinya tenaga pengajar yang terdiri dari praktisi, akademisi, dan widyaiswara, maka tingkat kepuasan tertinggi peserta terhadap kinerja tenaga pengajar berasal dari widyaiswara 100% sangat memuaskan (3 orang). Adapun dari praktisi yang terdiri dari pejabat struktural  maupun non struktural, tingkat kepuasan peserta terhadap kinerja pengajar sebesar 11,1% (1 orang) cukup memuaskan, 44,45% (4 orang) memuaskan, dan 44,45% (4 orang) sangat memuaskan.
	Kinerja tenaga pengajar dari praktisi yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan menyampaikan konsep/materi, kemampuan menghubungkan konsep/materi dengan praktek, kemampuan menyampaikan materi secara sistematis, kemampuan mengelola waktu pembelajaran, kemampuan merespon pertanyaan, kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat, dan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta. Untuk melihat kinerja tenaga penajar dberdasarkan profesinya dapat dilihat pada tabel 4.8 dan gambar 4.3.



Tabel 4.8 Kinerja Tenaga Pengajar Berdasarkan Profesi
	No
	Profesi
	Cukup Memuaskan (orang)
	%
	Memuaskan  (orang)
	%
	Sangat Memuaskan (orang)
	%
	Jumlah (orang)

	1
	Praktisi (pejabat struktural, PNS)
	1
	11,1
	4
	44,45
	4
	44,45
	9

	2
	Akademisi (dosen, pakar)
	
	
	1
	50
	1
	50
	2

	3
	Widyaiswaya
	
	
	
	
	3
	100
	3

	Jumlah (orang)
	1
	7,14
	5
	35,71
	8
	57,15
	14


Sumber : Hasil Analisis

Gambar 4.3 Kinerja Pengajar Berdasarkan Profesi













	Sumber : Hasil Analisis
	
Untuk mengetahui bagaimana kinerja tenaga pengajar berdasarkan indikator atau variabelnya, dapat dilihat dari kepuasan peserta terhadap interaksinya dengan tenaga pengajar dalam hal menyampaikan  konsep / materi, menghubungkan konsep / materi dengan praktik, menyampaikan materi secara sistematis, penggunaan metode pembelajaran yg mendukung pengajar, mengelola waktu pembelajaran, merespon pertanyaan, kerapihan dan kesopanan pakaian yg dikenakan pengajar, kedispilinan kehadiran sesuai jadwal, memberikan motivasi kepada peserta diklat, dan berkomunikasi dan berinteraksi dengan  peserta. 
Hasilnya menunjukan bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap kinerja tenaga pengajar adalah memuaskan dengan nilai rata-rata 88,8, bahkan dalam hal kerapihan dan kesopanan pakaian yang dikenakan pengajar diberikan penilaian sangat memuaskan oleh peserta diklat dengan nilai 90,34. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9 dan gambar 4.4.
Tabel 4.9 Kinerja Tenaga Pengajar Berdasarkan Indikatornya
	No
	Indikator
	Tingkat Kepuasan
	Rekomendasi

	1
	Kemampuan menyampaikan  konsep / materi
	89,00
	Memuaskan

	2
	Kemampuan menghubungkan konsep / materi dengan praktik
	88,98
	Memuaskan

	3
	Kemampuan menyampaikan materi secara sistematis
	88,15
	Memuaskan

	4
	Penggunaan metode pembelajaran yg mendukung pengajar
	88,45
	Memuaskan

	5
	Kemampuan mengelola waktu pembelajaran
	88,11
	Memuaskan

	6
	Kemampuan merespon pertanyaan
	88,34
	Memuaskan

	7
	Kerapihan dan kesopanan pakaian yg dikenakan pengajar
	90,34
	Sangat Memuaskan

	8
	Kedispilinan kehadiran sesuai jadwal
	88,86
	Memuaskan

	9
	Kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat
	88,22
	Memuaskan

	10
	Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan  peserta
	89,55
	Memuaskan

	
	Rata-rata
	88,8
	Memuaskan


Sumber : Hasil Analisis
Gambar 4.4 Kinerja Tenaga Pengajar Berdasarkan Indikatornya

Sumber : Hasil Analisis
Keterangan :
1= Kemampuan menyampaikan  konsep / materi
2= Kemampuan menyampaikan  konsep / materi
3= Kemampuan menyampaikan materi secara sistematis
4= Penggunaan metode pembelajaran yg mendukung pengajar
5= Kemampuan mengelola waktu pembelajaran
6= Kemampuan merespon pertanyaan
7= Kerapihan dan kesopanan pakaian yg dikenakan pengajar
8= Kedispilinan kehadiran sesuai jadwal
9= Kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat
10 = Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta

	Berdasarkan angket yang disebarkan kepada peserta diklat, diketahui beberapa hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan efektifitas Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 adalah sebagai berikut :
1. Waktu diklat yang terlalu singkat terutama untuk mata pelajaran Hukum Pertanahan, Pemahaman Penataan Ruang, Reforma Agraria, Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ), Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan Rencana Pembangunan.
2. Ruang belajar yang terlalu kecil untuk dapat menampung 30 orang peserta diklat dalam satu kelas, sehingga pengaturan kursi, meja belajar peserta, meja instruktur, infocus, proyektor, dan fasilitas pendukung lainnya terlalu berdekatan dan berdesakan, dan menyulitkan mobilitas serta kenyamanan dalam proses belajar mengajar.  
3. Perawatan dan kebersihan toilet harus lebih ditingkatkan lagi, terutama jika ada beberapa jenis diklat yang dilaksanakan bersamaan dalam satu waktu, sehingga peserta harus antri jika mau ke toilet terutama berwudlu karena tempatnya hanya ada satu lokasi kran air. Hal ini mengakibatkan lingkungan di sekitar toilet menjadi kotor, basah, dan licin,  sehingga perlu lebih sering dibersihkan. 
4. Banyaknya sarana flashdisk yang tidak berfungsi,  dan perlunya sarana yang lebih uptodate misalnya pengadaan flashdisk yang OTG sehingga bisa dipakai di handphone.
5. Rasa dan variasi menu makan siang agar lebih ditingkatkan, supaya peserta tidak bosan dan bagi yang makannya belakangan tetap kebagian.
4.4 Aspek Produk 
Kualifikasi kelulusan peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Aparatur Sipil Negara, yaitu sebagai berikut : 



Tabel 4.10 Kualifikasi Kelulusan
	No.
	Kategori
	Nilai
	Keterangan

	1
	Sangat Memuaskan
	90,1-100
	Lulus

	2
	Memuaskan
	80,1-90
	Lulus

	3
	Cukup Memuaskan
	70,1-80
	Lulus

	4
	Kurang memuaskan
	60,1-70
	Ditunda (Ujian Ulangan)

	5
	Tidak Memuaskan
	< 60
	Tidak Lulus



A. Nilai dan Kategori Kelulusan
Hasil Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 menunjukan data penilaian peserta serta tingkat kelulusan peserta seperti yang terdapat pada tabel 4.11, tabel 4.12, gambar 4.5, dan gambar 4.6 sebagai berikut :
[bookmark: _Hlk30839752]Tabel 4.11 Penilaian Peserta Diklat
	No
	Nama
	Tk Kehadiran (10%)
	Pretest (15%)
	Post Test (15%)
	Ujian (60%)
	Nilai Akhir
	Katagori

	1
	AS, A.Md.
	100,00
	70,00
	80,00
	92
	87,7
	Memuaskan

	2
	AFR, ST
	96,83
	60,00
	90,00
	85
	83,18
	Memuaskan

	3
	AFR, A.Md,
	100,00
	70,00
	80,00
	97
	90,7
	Sangat Memuaskan

	4
	A, ST
	100,00
	60,00
	86,67
	99
	91,4
	Sangat Memuaskan

	5
	DS, ST
	90,48
	83,33
	86,67
	97
	92,75
	Sangat Memuaskan

	6
	ESP, ST
	98,41
	53,33
	86,67
	63
	68,64
	Kurang Memuaskan

	7
	EKW, ST
	95,24
	76,67
	83,33
	98
	92,35
	Sangat Memuaskan

	8
	EHJ
	100,00
	60,00
	66,67
	37
	51,2
	Tidak Lulus

	9
	FN, ST
	100,00
	66,67
	86,67
	85
	84
	Memuaskan

	10
	H, ST
	100,00
	33,33
	83,33
	57
	61,7
	Kurang Memuaskan

	11
	HM
	100,00
	66,67
	80,00
	77
	78,2
	Cukup Memuaskan

	12
	IH, A.Md
	100,00
	43,33
	56,67
	62
	62,2
	Kurang Memuaskan

	13
	JBMTM, ST
	100,00
	56,67
	70,00
	70
	71
	Cukup Memuaskan

	14
	KPP, S.T.
	98,41
	70,00
	86,67
	98
	92,14
	Sangat Memuaskan

	15
	MDK
	100,00
	40,00
	80,00
	72
	71,2
	Cukup Memuaskan

	16
	MTH, A.Md
	100,00
	70,00
	86,67
	97
	91,7
	Sangat Memuaskan

	17
	ME, S.T.
	90,48
	63,33
	83,33
	95
	88,05
	Memuaskan

	18
	MI, ST
	100,00
	76,67
	53,33
	64
	67,9
	Kurang Memuaskan

	19
	PK, ST
	95,24
	70,00
	86,67
	89
	86,42
	Memuaskan

	20
	PSDT, S.T.
	93,65
	70,00
	83,33
	87
	84,56
	Memuaskan

	21
	RD, S.T.
	98,41
	80,00
	83,33
	91
	88,94
	Memuaskan

	22
	SL, A.Md
	100,00
	83,33
	86,67
	85
	86,5
	Memuaskan

	23
	SK, ST
	100,00
	43,33
	66,67
	91
	81,1
	Memuaskan

	24
	SML, ST,M.SI
	96,83
	50,00
	56,67
	66
	65, 28
	Kurang Memuaskan

	25
	SDP, Amd
	100,00
	43,33
	80,00
	82
	77,7
	Cukup Memuaskan

	26
	SPU, Amd
	100,00
	56,67
	86,67
	97
	89,7
	Memuaskan

	27
	S, ST
	100,00
	43,33
	70,00
	71
	69,6
	Kurang Memuaskan

	28
	S, SH
	100,00
	36,67
	60,00
	68
	65,3
	Kurang Memuaskan

	29
	WHP, AMd
	98,41
	46,67
	76,67
	77
	74,54
	Cukup Memuaskan

	30
	YA, Amd
	100,00
	36,67
	83,33
	80
	76
	Cukup Memuaskan


Sumber : Dokumen BPSDM DKI Jakarta Tahun 2018
	Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa seluruh peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 sejumlah 30 orang memenuhi syarat kehadiran peserta minimal  90% (> 90%). Selain itu dengan tingkat kehadiran di atas 90% menunjukan terpenuhinya syarat peserta untuk dapat mengikuti ujian ulangan jika nilai akhirnya di bawah 70,1 (< 70,1). 
Tabel 4.12 Tingkat Kelulusan Peserta Diklat 
	No
	Katagori Kelulusan
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)
	Keterangan

	1
	Sangat Memuaskan
	6
	20
	Lulus

	2
	Memuaskan
	10
	33,34
	Lulus

	3
	Cukup Memuaskan
	6
	20
	Lulus

	4
	Kurang Memuaskan
	7
	23,33
	Remidial 

	5
	Tidak Lulus
	1
	3,34
	Remidial

	Jumlah
	30
	100
	


[bookmark: _Hlk25989750]Sumber : Hasil Analisis

Gambar 4.5 Tingkat Kelulusan Peserta Diklat 










Sumber : Hasil Analisis
Berdasarkan tabel 4.12 dan gambar 4.5 terlihat bahwa sebelum dilakukan ujian ulangan,   tingkat kelulusan peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 sebanyak 22 orang (73,33%, sedangkan sisanya sebanyak 8 orang (26,67%) harus mengikuti ujian ulangan (remedial) terlebih dahulu karena nilai akhirnya di bawah 70,1 (< 70,1). Adapun kategori kelulusan 22 orang tersebut terdiri dari 6 orang (20%) lulus sangat memuaskan, 10 orang (33,33%) lulus memuaskan, dan 6 orang (20%) lulus cukup memuaskan seperti pada gambar 4.6.  
Gambar 4.6 Kategori Kelulusan Peserta Diklat Sebelum Remidial








Sumber : Hasil Analisis

B. Tingkat Kelulusan Berdasarkan Jenis Kelamin
Tingkat kelulusan peserta diklat berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4.12, tabel 4.14, gambar 4.7, dan gambar 4.8 di bawah ini.
Tabel 4.13 Tingkat Kelulusan Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 
	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Lulus
	%
	Remidial
	%

	1
	Pria
	20
	13
	65
	7
	35

	2
	Wanita
	10
	9
	90
	1
	10

	
	Jumlah
	30
	22
	73,33
	8
	26,67


Sumber : Hasil Analisis










Gambar 4.7 Tingkat Kelulusan Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin 

Sumber : Hasil Analisis
Tabel 4.14 Karakteristik Kelulusan Berdasarkan Jenis Kelamin Sebelum Remidial
	No
	Kriteria Kelulusan
	Pria
	%
	Wanita
	%

	1
	Sangat Memuaskan
	1
	7,69
	5
	55,56

	2
	Memuaskan
	6
	46,15
	4
	44,44

	3
	Cukup Memuaskan
	6
	46,15
	-
	-

	
	Jumlah
	13
	100
	9
	100


Sumber : Hasil Analisis
Gambar 4.8 Karakteristik Kelulusan Berdasarkan Jenis Kelamin Sebelum Remidial

Sumber : Hasil Analisis


Berdasarkan data di atas terlihat bahwa tingkat kelulusan peserta wanita lebih baik daripada pria. Hal ini terlihat dari 10 orang peserta, yang lulus langsung 9 orang orang (90%) dan yang remidial hanya 1 orang (10%). Sementara dari 20 peserta pria yang lulus langsung hanya 13 orang (65%) dan yang harus remedial dulu 7 orang (35%). Selain itu dari 9 orang peserta wanita yang langsung lulus tersebut 5 orang (55,56%) lulus sangat memuaskan, dan 4orang (44,44%) lulus memuaskan. Sementara itu dari 13 orang peserta pria yang lal=ngsung lulus kriteria yang sangat memuaskan lulusnya hanya 1 orang (7,69%, memuaskan 6 orang (46,15%), dan cukup memuaskan 6 orang (46,15%).

C. Tingkat Kelulusan Berdasarkan Usia Peserta
Berdasarkan Tabel 4.15 dan Gambar 4.9 terlihat bahwa tingkat kelulusan peserta berdasarkan usia dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Peserta diklat yang lulus langsung tanpa remidial adalah yang usia 25 tahun sampai 35 tahun, sementara yang usianya di atas 35 tahun ada peserta yang harus remidial sebelum lulus diklat.
2. Jumlah peserta yang lulus sebanyak 22 orang (73,33%) berusia antara 25 tahun sampai dengan 45 tahun (25 < X <45 tahun), adapun peserta yang tidak lulus sehingga memerlukan ujian ulangan (remidial) sebanyak 8 orang (26,67%) berusia antara 35 tahun sampai dengan 55 tahun (35 < X < 55 tahun).
3. Peserta yang memerlukan remidial ini umumnya dialami oleh peserta dengan usia 35 tahun sampai 40 tahun (35 < X < 40 tahun) sebanyak 1 orang (25%), usia 40 tahun sampai 45 tahun (40 < X < 45 tahun) sebanyak 2 orang (50%), usia 45 tahun sampai 50 tahun (45 < X < 50 tahun) sebanyak 4 orang (100%), serta peserta usia 50 tahun sampai dengan 55 tahun (50 < X < 55 tahun) sebanyak 1 orang (100%). Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan semakin tua usia peserta maka semakin tinggi tingkat ketidaklulusannya sehingga memerlukan remidial, dan sebaliknya semakin muda usia peserta maka semakin tinggi tingkat kelulusannya. 







[bookmark: _Hlk27713918]Tabel 4.15 Tingkat Kelulusan Peserta Berdasarkan Usia
	tk usia (tahun)
	jumlah (orang)
	%
	tk kelulusan ujian

	
	
	
	lulus
	remidial
	Jumlah (%)

	25 < X < 30
	7
	23,33
	7  (100%)
	0 (0%)
	100

	30 < X < 35
	10
	33,33
	10  (100%)
	0 (0%)
	100

	35 < X < 40
	4
	13,33
	3  (75%)
	1  (25%)
	100

	40 < X < 45
	4
	13,33
	2  (50%)
	2  (50%)
	100

	45 < X < 50
	4
	13,33
	0 (0%)
	4  (100%)
	100

	50 < X < 55
	1
	3,33
	0 (0%)
	1  (100%)
	100

	 
	30
	100
	 22 (73,33%)
	8 (26,67%)
	100




 
  Sumber : Hasil analisis

Gambar 4.9 Tingka Kelulusan Peserta Berdasarkan Usia
 


Sumber : Hasil Analisis

D. Tingkat Kelulusan Berdasarkan Lokasi Kerja Peserta
[bookmark: _Hlk524054937]Berdasarkan lokasi kerjanya kelulusan didominasi oleh peserta yang berasal dari dinas sebanyak 16 orang (88,89%), adapun dari suku dinas tingkat kelulusannya relatif kecil sebanyak 6 orang (50%). Hal ini disebabkan karena peserta dari suku dinas tugas pokok dan fungsinya lebih banyak memonitor kondisi wilayah (pengawasan), sehingga pengenalan maupun pemahaman mereka terhadap perencanaan ruang daerah menjadi berkurang. Sebagai tambahan informasi dapat disampaikan bahwa saat menjadi pengajar di diklat tersebut ada sekitar 6 orang dari suku dinas (20% dari total peserta diklat) yang belum pernah melihat buku Rencana Detail Tata Ruang Daerah dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ) DKI Jakarta Tahun 2030 karena tugas mereka lebih banyak di lapangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.16 dan gambar 4.10.
Tabel 4.16 Kelulusan Peserta Berdasarkan Lokasi Kerja
	[bookmark: _Hlk77242299]Lokasi Kerja
	jumlah (orang)
	%
	tk kelulusan (orang (%))

	
	
	
	lulus
	remidial
	(%)

	Dinas
	18
	60
	16 (88,89%)
	2  (11,11%)
	100

	Suku Dinas
	12
	40
	6  (50%)
	6 (50%)
	100

	[bookmark: _Hlk524008454] Jumlah
	30
	100
	 22 (73,33%)
	8 (26,67)
	 


Sumber : Hasil Analisis


Gambar 4.10 Kelulusan Peserta Berdasarkan Lokasi Kerja 

Sumber : Hasil Analisis

E. Tingkat Kelulusan Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Peserta
Tingkat kelulusan peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 tahun 2018  yang memiliki latar belakang pendidikan dari nonteknis lebih baik dari dari peserta yang memiliki latar belakang teknis. Hal ini menunjukan bahwa latar belakang pendidikan peserta dari teknis tidak menjamin hasilnya akan lebih baik dari peserta yang memiliki latar belakang pendidikan nonteknis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 4.17 dan gambar 4.11 sebagai berikut :
1. Tingkat kelulusan peserta yang mempunyai latar belakang pendidikan nonteknis sebanyak 14 orang (82,35%) jauh lebih besar daripada peserta yang mempunyai latar belakang pendidikan teknis sebanyak 8 orang (61,53%). 
2. Jumlah peserta diklat yang memiiliki latar belakang pendidikan nonteknis dan harus mengikuti remidial sebanyak 3 orang (17,67%) lebih kecil dari julah peserta yang memiiliki latar belakang pendidikan tenis sebanyak 5 orang (38,46%). 
Tabel 4.17 Kelulusan Peserta Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan
	Latar Belakang Pendidikan
	jumlah (orang)
	%
	tk kelulusan ujian

	
	
	
	lulus
	remidial
	Jumlah (%)

	Teknis
	13
	43,33
	8 (61,53%)
	5 (38,46%)
	100

	Non teknis
	17
	56,67
	14 (82,35%)
	3 (17,67%)
	100

	[bookmark: _Hlk524008621] 
	30
	100
	 22 (73,33%)
	8 (26,67)
	100 










Sumber : Hasil Analisis


Gambar 4.11 Kelulusan Peserta Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Sumber : Hasil Analisis

F. Kelulusan Peserta Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	Kelulusan peserta diklat berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat pada tabel 4.18, tabel 4.19, gambar 4.12, dan gambar 4.13 di bawah ini :



Tabel 4.18  Kelulusan Peserta Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Lulus (orang)
	%
	Remidial (orang)
	%

	1
	SLTA
	2
	66,67
	1
	33,33

	2
	Sarjana Muda (D3)
	7
	87,5
	1
	22,5

	3
	Sarjana (S1)
	13
	72,22
	5
	27,78

	4
	Magister (S2)
	
	
	1
	100

	
	Jumlah
	22
	73,33
	8
	26,67


Sumber : Hasil Analisis

Gambar 4.12 Kelulusan Peserta Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Sumber : Hasil Analisis

Tabel 4.19 Kriteria Tingkat Kelulusan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
	 
	No
	Tingkat Pendidikan
	Remidial
(orang)
	%
	Cukup Memuaskan
	%
	Memuaskan
(orang)
	%
	Sangat Memuaskan
	%
	Jumlah

	1
	SLTA
	1
	33,33
	2
	66,67
	
	
	
	
	3

	2
	Sarjana Muda
	1
	12,5
	3
	37,5
	2
	25
	2
	25
	8

	3
	Sarjana (S1)
	5
	27,78
	1
	5,56
	8
	44,44
	4
	22,22
	18

	4
	Magister (S2)
	1
	100
	
	
	
	
	
	
	1

	
	Jumlah
	8
	
	6
	
	10
	
	6
	
	30


Sumber : Hasil Analisis









Gambar 4.13 Karakteristik Kelulusan Berdasarkan Tingkat Pendidikan


Sumber : Hasil Analisis
	
Berdasarkan tabel dan gambar di atas terlihat bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan peserta tidak menjamin tingkat kelulusannya menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari 1 orang (100%) peserta berpendidikan magister (S2) ternyata harus mengikuti remidial dulu sebelum lulus. Begitu juga untuk peserta yang berlatar pendidikan sarjana (S1), sarjana muda (D3), dan SLTA tingkat kelulusannya bervariasi dari yang harus remidial dulu agar lulus, cukup memuaskan, memuaskan, dan sangat memuaskan.  

G. Tingkat Kelulusan Berdasarkan Pangkat / Golongan Peserta
		Untuk melihat tingkat kelulusan peserta berdasarkan pangkat / golongannya dapat dilihat pada tabel 4.20, tabel 4.21, gambar 4.14, dan gambar 4.15 di bawah ini :








Tabel 4.20 Tingkat Kelulusan Peserta Berdasarkan Pangkat / Golongan
	[bookmark: _Hlk30948764]Pangkat/Gol.
	jumlah (orang)
	%
	tk kelulusan ujian

	
	
	
	lulus
	remidial
	Jumlah (%)

	Pengatur (II/c)
	4
	13,33
	4  (100%)
	0 (0%)
	100

	Pengatur Tingkat I (II/d)
	5
	16.67
	5  (100%)
	0 (0%)
	100

	Penata Muda (III/a)
	6
	20
	3  (50%)
	3  (50%)
	100

	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	8
	26,67
	6  (75%)
	2  (25%)
	100

	Penata (III/c)
	6
	20
	5 (83,33%)
	1  (16,67%)
	100

	Penata Tingkat I (III/d)
	1
	3,33
	0 (0%)
	1  (100%)
	100

	Jumlah
	30
	100
	 23 (76,67%)
	7 (23,33%)
	100


Sumber : Hasil analisis


Gambar 4.14 Kelulusan Peserta Berdasarkan Pangkat / Golongan

Sumber : Hasil Analisis









Tabel 4.21 Kriteria Kelulusan Peserta Berdasarkan Pangkat / Golongan
	No
	Pangkat / Gol
	Remidial
	%
	Cukup Memuaskan
	%
	Memuaskan
	%
	Sangat Memuaskan
	%
	Jumlah

	1
	Pengatur (II/c)
	-
	0
	1
	25
	1
	25
	2
	50
	4

	2
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	-
	0
	3
	60
	2
	40
	-
	0
	5

	3
	Penata Muda (III/a)
	2
	33,33
	2
	33,33
	2
	33,33
	-
	0
	6

	4
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	2
	25
	-
	0
	4
	50
	2
	25
	8

	5
	Penata (III/c)
	2
	33,33
	-
	0
	2
	33,33
	2
	33,33
	6

	6
	Penata Tingkat I (III/d)
	1
	100
	-
	0
	-
	0
	-
	0
	1

	
	Jumlah
	7
	
	6
	
	11
	
	6
	
	30


Sumber : Hasil Analisis


Gambar 4.15 Kriteria Kelulusan Peserta Berdasarkan Pangkat / Golongan

Sumber : Hasil Analisis

[bookmark: _Hlk28045070]Berdasarkan tabel 4.19, tabel 4.20, gambar 4.14, dan gambar 4.15 di atas, maka terlihat bahwa pangkat / golongan yang semakin tinggi tidak menunjukan tingkat kelulusan yang semakin besar. Hal ini nampak dari 21 orang peserta dengan pangkat/golongan dari Penata Muda (III/a) sampai Penata Tingkat I (III/d) yang lulus sebanyak 14 orang (66,67%) dan 7 orang (33,33%) harus remedial, sementara 9 orang peserta dengan pangkat/golongan yang lebih rendah dari Pengatur (II/c) sampai Pengatur Tingkat I (II/d) semuanya lulus 100% tanpa harus mengikuti remidial terlebih dahulu, dengan predikat kelulusan cukup memuaskan 4 orang, memuaskan 3 orang, dan sangat memuaskan 2 orang.




























BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis di atas, maka Penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Provinsi DKI Jakarta ditinjau dari aspek konteks, input, proses, dan produk dapat disimpulkan sebagai berikut :
Dari aspek konteks telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terlihat dari telah adanya landasan hukum penyelenggaraan diklat dan tujuan diklat secara jelas dan telah ditentukan sebelumnya, begitu juga dalam  proses penyusunan perencanaan diklat telah melibatkan dan  mengakomodir kebutuhan peserta diklat yang dilakukan melalui rapat koordinasi dengan melibatkan stakeholder (instansi) terkait. 
Aspek input ditinjau dari peserta, tenaga pengajar, kurikulum, serta sarana dan prasarana diklat, dengan hasil sebagai berikut :
1. Ada 9 orang peserta diklat (30%) yang tidak sesuai dengan kriteria peserta, yaitu memiliki pangkat/golongan di bawah Penata Muda (III/a), namun hasilnya lebih baik dari peserta yang memiliki pangkat/golongan Penata Muda (III/a) ke atas, karena semuanya lulus (100%) tanpa harus melalui ujian remedial, dengan predikat kelulusan cukup memuaskan 4 orang (44,45%), memuaskan 3 orang (33,33%), dan sangat memuaskan 2 orang (22,22%).
2. Tenaga pengajar yang terlibat dalam Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan I Tahun 2018 telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Tenaga pengajar berjumlah 14 orang dan berasal dari tenaga profesional yang berkompeten di bidang tugasnya masing masing baik dari pejabat struktural/PNS, pakar, dosen, dan widyaiswara. 
3. Kurikulum Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 disusun dalam bentuk silabus.
4. Sarana diklat yang ada di Stikes Ciracas telah sesuai dengan ketentuan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Dan Sertifikasi Profesi Sumber Daya Manusia, adapun prasarana diklat di Stikes Ciracas yang masih perlu dilengkapi lagi meliputi ruang komputer, poliklinik, perpustakaan, ruang laktasi, ruang inovasi, dan ruang disabilitas.
Dari aspek proses, kinerja penyelenggaraan diklat adalah memuaskan dengan nilai rata-rata 86,69 dan rekomendasinya ditingkatkan, adapun kinerja tenaga pengajar adalah memuaskan dengan nilai rata-rata 88,89 dan rekomendasinya adalah ditingkatkan.  Hal lainnya yang berkaitan dengan aspek proses adalah: 
1. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelayanan penyelenggara diklat nilai rata-ratanya adalah 90 dengan kriteria sangat memuaskan.
2. Seluruh materi diklat telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal dan silabus yang telah disusun sebelumnya. Tingkat kepuasan peserta diklat terhadap silabus adalah memuaskan dengan nilai 83,75.
3. Penggunaan fasilitas diklat oleh peserta selama mengikuti proses pembelajaran adalah memuaskan dengan nilai rata-rata sebesar 85, 94.
4. [bookmark: _Hlk33445184]Keberhasilan proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh kemampuan tenaga pengajar secara akademis (kompetensi yang diampu) dalam hal menguasai materi saja, namun juga kemampuan tenaga pengajar dalam aspek non akademis (metode dan performance) yaitu penguasaan metode pembelajaran serta sikap dan perilaku tenaga pengajar.  
	Dari aspek produk, terdapat  6 orang peserta (20%) lulus sangat memuaskan, 10 orang (33,33%) lulus memuaskan, 6 orang (20%) lulus cukup memuaskan, dan 8 orang (26,67%) yang harus mengikuti ujian ulangan (remidial) dulu sebelum akhirnya lulus Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018. Hasil analisis mengenai keterkaitan antara tingkat kelulusan peserta dengan karakteristik peserta dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Dari segi usia, semakin tua usia peserta maka semakin tinggi tingkat ketidaklulusannya sehingga memerlukan remidial, dan sebaliknya semakin muda usia peserta maka semakin tinggi tingkat kelulusannya. Hasil terbaik diperoleh oleh peserta dari usia 25 s.d 35 tahun. 
2. Berdasarkan lokasi kerjanya kelulusan didominasi oleh peserta yang berasal dari dinas sebanyak 16 orang (88,89%), adapun dari suku dinas tingkat kelulusannya relatif kecil sebanyak 6 orang (50%). Hal ini disebabkan karena peserta dari suku dinas tugas pokok dan fungsinya lebih banyak memonitor kondisi wilayah yaitu pengawasan dan penertiban bangunan, sehingga pengenalan maupun pemahaman mereka terhadap penataan ruang daerah menjadi berkurang.
3. Latar belakang pendidikan peserta dari teknis tidak menjamin hasilnya lebih baik daripada peserta yang memiliki pendidikan nonteknis. Hal ini terlihat dari 13 orang peserta dengan pendidikan teknis, yang lulus sebanyak 8 orang (61,53%) dan yang remedial 5 orang (38,46%), sementara untuk peserta dengan pendididkan nonteknis hasilnya justru lebih baik, yaitu dari 17 orang peserta dengan pendidikan nonteknis, yang lulus sebanyak 14 orang (82,35%) dan yang remidial hanya 3 orang (17,67).
4. Semakin tinggi tingkat pendidikan peserta tidak menjamin tingkat kelulusannya menjadi lebih baik. Hal ini terlihat dari 1 orang (100%) peserta berpendidikan magister (S2) ternyata harus mengikuti remidial dulu sebelum lulus. Untuk peserta dengan latar belakang pendidikan sarjana (S1), sarjana muda (D3), dan SLTA tingkat kelulusannya bervariasi,  dari yang harus remidial dulu agar lulus, cukup memuaskan, memuaskan, dan sangat memuaskan.
5. Pangkat / golongan peserta yang semakin tinggi tidak menunjukan tingkat kelulusan yang semakin besar. Hal ini nampak dari 21 orang peserta dengan pangkat/golongan dari Penata Muda (III/a) sampai Penata Tingkat I (III/d) yang lulus sebanyak 14 orang (66,67%) dan 7 orang (33,33%) harus remedial, sementara 9 orang peserta dengan pangkat/golongan yang lebih rendah dari Pengatur (II/c) sampai Pengatur Tingkat I (II/d) semuanya lulus 100% tanpa harus mengikuti remidial terlebih dahulu, dengan predikat kelulusan cukup memuaskan 4 orang, memuaskan 3 orang, dan sangat memuaskan 2 orang. 
Hal-hal yang harus diperhatikan untuk meningkatkan efektifitas Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018 adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk28151113]Waktu diklat yang terlalu singkat terutama untuk mata pelajaran Hukum Pertanahan, Pemahaman Penataan Ruang, Reforma Agraria, Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ), Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan Rencana Pembangunan.
2. Ruang belajar yang terlalu kecil untuk dapat menampung 30 orang peserta diklat dalam satu kelas, sehingga pengaturan sarana kelas dan peserta terlalu berdekatan dan berdesakan.
3. Perawatan dan kebersihan toilet harus lebih ditingkatkan lagi, terutama jika ada beberapa jenis diklat yang dilaksanakan bersamaan dalam satu waktu, 
4. Banyaknya sarana flashdisk yang tidak berfungsi,  dan perlunya sarana yang lebih uptodate misalnya pengadaan flashdisk yang OTG sehingga bisa dipakai di handphone.
5. Rasa dan variasi menu makan siang agar lebih ditingkatkan, supaya peserta tidak bosan dan bagi yang makannya belakangan tetap kebagian.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk33448025][bookmark: _Hlk33447074]Agar mendapatkan hasil yang optimal dalam diklat ini dan menciptakan persaingan yang seimbang antar peserta, maka disarankan kriteria peserta yang utama adalah staf potensial, usia, dan lokasi kerja, tanpa harus dibatasi pangkat golongan minimal Penata Muda (III/a), tingkat pendidikan, latar belakang pendidikan teknis maupun nonteknis, dan jenis kelamin. 
2. Untuk usia peserta yang relatif tua dan asal peserta bekerja di Sektor Dinas Citata Kecamatan, pelaksanaan diklatnya agar dipisahkan dengan peserta yang masih muda dan bekerja di Suku Dinas Citata Kota / Kabupaten Administrasi dan Dinas Citata Provinsi DKI Jakarta.
3. Diklat Penataan Ruang Daerah ini dirasakan waktunya terlalu singkat. Beberapa materi yang perlu dtambah waktunya adalah Hukum Pertanahan, Pemahaman Penataan Ruang, Reforma Agraria, Rencana Detail Tata Ruang dan Peraturan Zonasi (RDTRPZ), Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi (RTRWP), dan Rencana Pembangunan.
4. Penunjukan tenaga pengajar agar memperhatikan kesiapan tenaga pengajar tidak hanya secara akademis, dan penguasaan materi saja, melainkan juga metodologi mengajar dan perilaku tenaga pengajar.
5. Luas ruangan agar tidak terlalu sempit, dan ketersediaan sarana dan prasarana diklat agar sesuai dengan standar Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Dan Sertifikasi Profesi Sumber Daya Manusia.
6. Untuk melengkapi dan menyempurnakan hasil penelitian ini, sebaiknya dilakukan penelitian mengenai reabilitas dan validitas bahan ajar dan soal ujiannya, sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh bahan ajar dan tingkat kesulitan soal ujian terhadap hasil belajar peserta diklat.
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LEMBAR EVALUASI KEPUASAN PESERTA TERHADAP PENYELENGGARA





LEMBAR EVALUASI PESERTA TERHADAP TENAGA PENGAJAR




Berdasarkan Peraturan Gubernur DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi Dan Sertifikasi Profesi Sumber Daya Manusia, sarana dan rasarana  pengembangan kompetensi yang secara langsung dipergunakan dalam proses pembelajaran, terdiri dari :
	No
	Sarana Diklat (Pergub 110/2017)
	Sarana di Stikes
	Prasarana Diklat (Pergub 110/2017)
	Prasarana di Stikes

	1
	LCD; 
	
	ruang kelas;
	

	2
	papan tulis; 
	
	ruang komputer;
	X

	3
	flipchart; 
	
	ruang makan;
	

	4
	projector; 
	
	aula;
	

	5
	handout; 
	
	poliklinik;
	X

	6
	pengeras suara; 
	
	perpustakaan;
	X

	7
	penyejuk ruangan; dan
	
	fotokopi;
	

	8
	
	
	tempat ibadah;
	

	9
	
	
	fasilitas olahraga;
	

	10
	
	
	kantin;
	

	11
	
	
	ruang laktasi;
	X

	12
	
	
	ruang inovasi;
	X

	13
	
	
	ruang disabilitas
	X

	
	Jumlah yang sesuai pergub
	7 (100%)
	13
	7  (53,85%)


Sumber : Hasil Analisa

Keterangan : 
	Penguasaan materi : 

	Kemampuan menyampaikan  konsep / materi, dan kemampuan menghubungkan konsep / materi dengan praktik 

	Metode pembelajaran :

	Kemampuan menyampaikan materi secara sistematis, penggunaan metode pembelajaran yg mendukung pengajar, kemampuan mengelola waktu pembelajaran, dan kemampuan merespon pertanyaan

	Penampilan pengajar :

	Kerapihan dan kesopanan pakaian yg dikenakan pengajar, kedispilinan kehadiran sesuai jadwal, kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat, dan kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dg peserta








Tabel 4.10 Penilaian Peserta Diklat
	No
	Nama
	Tk Kehadiran (10%)
	Pretest (15%)
	Post Test (15%)
	Ujian (60%)
	Nilai Akhir
	Katagori

	1
	Andri Setiyawan
	100,00
	70,00
	80,00
	92
	87,7
	Memuaskan

	2
	Arie Faizal Rajab
	96,83
	60,00
	90,00
	85
	83,18
	Memuaskan

	3
	Arip Fadlilah Rahman
	100,00
	70,00
	80,00
	97
	90,7
	Sangat Memuaskan

	4
	Aristyowati
	100,00
	60,00
	86,67
	99
	91,4
	Sangat Memuaskan

	5
	Dameria Simanjuntak
	90,48
	83,33
	86,67
	97
	92,75
	Sangat Memuaskan

	6
	Eka Suratin Permadi
	98,41
	53,33
	86,67
	63
	68,64
	Kurang Memuaskan

	7
	Ema Kharisma Wardani
	95,24
	76,67
	83,33
	98
	92,35
	Sangat Memuaskan

	8
	Eva Hardifa Jarwo
	100,00
	60,00
	66,67
	37
	51,2
	Tidak Lulus

	9
	Feli Napraiseti
	100,00
	66,67
	86,67
	85
	84
	Memuaskan

	10
	Hendrawan
	100,00
	33,33
	83,33
	57
	61,7
	Kurang Memuaskan

	11
	Heri Mulyono
	100,00
	66,67
	80,00
	77
	78,2
	Cukup Memuaskan

	12
	Ibnu Salim Hatta
	100,00
	43,33
	56,67
	62
	62,2
	Kurang Memuaskan

	13
	Josep Binsar Marihot Tua
	100,00
	56,67
	70,00
	70
	71
	Cukup Memuaskan

	14
	Kanika Prinka P
	98,41
	70,00
	86,67
	98
	92,14
	Sangat Memuaskan

	15
	M. Deny Kurniawan
	100,00
	40,00
	80,00
	72
	71,2
	Cukup Memuaskan

	16
	Maya Tri Hastuti
	100,00
	70,00
	86,67
	97
	91,7
	Sangat Memuaskan

	17
	Melana Effendi
	90,48
	63,33
	83,33
	95
	88,05
	Memuaskan

	18
	Muhammad Irawan
	100,00
	76,67
	53,33
	64
	67,9
	Kurang Memuaskan

	19
	Pradipta Kurniawati
	95,24
	70,00
	86,67
	89
	86,42
	Memuaskan

	20
	Purwa Dupit Triono
	93,65
	70,00
	83,33
	87
	84,56
	Memuaskan

	21
	Roby Dwiputra
	98,41
	80,00
	83,33
	91
	88,94
	Memuaskan

	22
	Sara Lutfiana
	100,00
	83,33
	86,67
	85
	86,5
	Memuaskan

	23
	Seno Kuncoro
	100,00
	43,33
	66,67
	91
	81,1
	Memuaskan

	24
	Slamet Mei Ludiono
	96,83
	50,00
	56,67
	66
	65, 28
	Kurang Memuaskan

	25
	Soffi Diansyah Putra
	100,00
	43,33
	80,00
	82
	77,7
	Cukup Memuaskan

	26
	Sri Pudji Utomo
	100,00
	56,67
	86,67
	97
	89,7
	Memuaskan

	27
	Sukirno
	100,00
	43,33
	70,00
	71
	69,6
	Kurang Memuaskan

	28
	Sunarno
	100,00
	36,67
	60,00
	68
	65,3
	Kurang Memuaskan

	29
	Wisnu Hendri Pramudya
	98,41
	46,67
	76,67
	77
	74,54
	Cukup Memuaskan

	30
	Yudi Ariwibowo
	100,00
	36,67
	83,33
	80
	76
	Cukup Memuaskan


Sumber : Dokumen BPSDM DKI Jakarta Tahun 2018
Putih IIIc
Abu2 IId
Ungu IIIb
Kuning IIc
Biru muda IIIa
Hijau IIId





	[bookmark: _Hlk30950945]No
	Pangkat / Gol
	Remidial
	%
	Cukup Memuaskan
	%
	Memuaskan
	%
	Sangat Memuaskan
	%
	Jumlah

	1
	Pengatur (II/c)
	-
	0
	1
	25
	1
	25
	2
	50
	4

	2
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	-
	0
	3
	60
	2
	40
	-
	0
	5

	3
	Penata Muda (III/a)
	2
	33,33
	2
	33,33
	2
	33,33
	-
	0
	6

	4
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	2
	25
	-
	0
	4
	50
	2
	25
	8

	5
	Penata (III/c)
	2
	33,33
	-
	0
	2
	33,33
	2
	33,33
	6

	6
	Penata Tingkat I (III/d)
	1
	100
	-
	0
	-
	0
	-
	0
	1

	
	Jumlah
	7
	
	6
	
	11
	
	6
	
	30



	Pangkat/Gol.
	jumlah (orang)
	%
	tk kelulusan ujian

	
	
	
	lulus
	remidial
	Jumlah (%)

	Pengatur (II/c)
	4
	13,33
	4  (100%)
	0 (0%)
	100

	Pengatur Tingkat I (II/d)
	5
	16.67
	5  (100%)
	0 (0%)
	100

	Penata Muda (III/a)
	6
	20
	3  (50%)
	3  (50%)
	100

	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	8
	26,67
	6  (75%)
	2  (25%)
	100

	Penata (III/c)
	6
	20
	5 (83,33%)
	1  (16,67%)
	100

	Penata Tingkat I (III/d)
	1
	3,33
	0 (0%)
	1  (100%)
	100

	Jumlah
	30
	100
	 23 (76,67%)
	7 (23,33%)
	100
























[image: ]

EVALUASI PENYELENGGARAAN DIKLAT PENATAAN RUANG DAERAH ANGKATAN I TAHUN 2018 
DI BPSDM PROVINSI DKI JAKARTA





Oleh :
Iswan Achmadi
BPSDM Provinsi DKI Jakarta






PELATIHAN KEWIDYAISWARAAN BERJENJANG 
TINGKAT MENENGAH ANGKATAN III
PUSLATBANG PKASN 
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
2019


[bookmark: _Hlk31979371]EVALUASI PENYELENGGARAAN DIKLAT PENATAAN RUANG DAERAH ANGKATAN I TAHUN 2018 
DI BPSDM PROVINSI DKI JAKARTA. 

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Angkatan I Tahun 2018 di BPSDM Provinsi DKI Jakarta dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, dan Product) yang meliputi: (1) Bagaimanakah kejelasan landasan hukum, tujuan, dan proses perencanaan diklat?, (2) Bagaimanakah karakteristik peserta diklat, keadaan Widyaiswara, ketersediaan kurikulum dan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan diklat?, (3) Bagaimanakah kinerja pelayanan penyelenggara diklat,  pelaksanaan kurikulum  dalam diklat, penggunaan fasilitas diklat, dan kinerja tenaga pengajar?, (4) Bagaimanakah hasil belajar peserta diklat dikaitkan dengan karakteristik peserta diklat?
Hasil penelitian menunjukan  bahwa: (1) dari aspek konteks telah dilaksanakan dengan baik, (2) dari aspek input: ada beberapa peserta  yang tidak sesuai dengan persyaratan, dan sarana yang tidak sesuai dengan Pergub. DKI Jakarta No. 110 Tahun 2017, (3) dari aspek proses: kinerja penyelenggaran diklat adalah memuaskan dengan nilai 86,69,  dan kinerja tenaga pengajar adalah memuaskan dengan nilai 88,89, (4) dari aspek produk: walaupun pada akhirnya semua peserta lulus 100%, namun yang mempengaruhi tingkat kelulusan peserta adalah staf potensial, usia, dan lokasi kerja. 
Meskipun secara keseluruhan penyelenggaraan Diklat Penataan Ruang Angkatan I Tahun 2018 di BPSDM Provinsi DKI Jakarta telah berjalan dengan baik, namun ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektifitas diklat ini di masa yang akan datang,  yaitu menyangkut persyaratan peserta, kemampuan tenaga pengajar, sarana diklat, materi pelajaran, dan menu makanan.

Kata Kunci : Evaluasi, Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatn I Tahun 2018,  Model CIPP, Karakteristik Peserta.
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Tabel 4.3 Tenaga Pengajar Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	No.
	Materi
	Nama Pengajar
	Instansi

	1
	Penataan Ruang
	Dr. Agustomi Masik, M.Dev.Plg

	Kasubdit Pembinaan  Wilayah II, Kementrian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.

	
	Perencanaan Ruang Makro 
	Andika Iman Basuki

	Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional
Direktorat  Jenderal  Tata    

	2
	RTRWP & RPJMD 2018-2022 
	Afan Adriansyah Idris
	Bappeda Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Pembangunan 
	Eko Hariadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Detail Tata Ruang & Peraturan Zonasi
	Iswan Achmadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Pelibatan Masyarakat
	Iswan Achmadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	4
	Reforma Agraria
	Adang Wijaya
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	
	Pengadaan Tanah
	Bambang Pamungkas
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	5
	Hukum Tata Ruang
	Eko Nurmadiansyah
	Pakar Hukum Tata Ruang

	
	Hukum Pertanahan
	 Irene Eka Sihombing
	Dosen FH Trisakti

	6
	Pertelaan
	Heru Hermawanto
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	
	Mekanisme Perijinan
	 Iwan Kurniawan
	DPMPTSP Prov. DKI Jakarta

	7
	Sosialisasi IT Ketataruangan
	Tenty Melvianti
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta


Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018











Tabel 4.1 Peserta Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	No
	Nama
	NIP
	NRK
	Pangkat/Gol.
	Unit

	1
	Andri Setiyawan, A.Md.
	198510032014031004
	183388
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Dinas

	2
	Arie Faizal Rajab, ST
	198503312010011022
	177226
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	3
	Arip Fadlilah Rahman, A.Md,
	198611192014031001
	183430
	Pengatur (II/c)
	Suku Dinas

	4
	Aristyowati, ST
	198302232010012019
	176747
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	5
	Dameria Simanjuntak, ST
	198501012010012053
	177144
	Penata (III/c)
	Dinas

	6
	Eka Suratin Permadi, ST
	198310272010011021
	177054
	Penata (III/c)
	Dinas

	7
	Ema Kharisma Wardani, ST
	198607132010012036
	177921
	Penata (III/c)
	Dinas

	8
	Eva Hardifa Jarwo
	197806142009041002
	175427
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	9
	Feli Napraiseti, ST
	198507162010012039
	177325
	Penata (III/c)
	Dinas

	10
	Hendrawan, ST
	197206162009041001
	174863
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	11
	Heri Mulyono
	197410202009041002
	175430
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	12
	Ibnussalim Hatta, A.Md
	197301102005011008
	184497
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Suku Dinas

	13
	Josep Binsar Marihot Tua Manurung, ST
	197508282014081001
	188391
	Penata Muda (III/a)
	Dinas

	14
	Kanika Prinka Pramesti, S.T.
	199105082014032004
	183954
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	15
	M Deny Kurniawan
	198505042010011009
	179462
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	16
	Maya Tri Hastuti, A.Md
	199111112014032003
	184005
	Pengatur (II/c)
	Dinas

	17
	Melana Effendi, S.T.
	198205062014032003
	184007
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	18
	Muhammad Irawan, ST
	197306011997031002
	122179
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Suku Dinas

	19
	Pradipta Kurniawati, ST
	198206052010012043
	176892
	Penata (III/c)
	Dinas

	20
	Purwa Septa Dupit Triono, S.T.
	198809252014031004
	184418
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	21
	Roby Dwiputra, S.T.
	199007042014031001
	184171
	Penata Muda Tingkat I (III/b)
	Dinas

	22
	Sara Lutfiana, A.Md
	198810082014032003
	184434
	Pengatur (II/c)
	Dinas

	23
	Seno Kuncoro, ST
	197806032014081001
	188434
	Penata Muda (III/a)
	Dinas

	24
	Slamet Mei Ludiono, ST,M.SI
	196905231998031002
	124681
	Penata Tingkat I (III/d)
	Suku Dinas

	25
	Soffi Diansyah Putra, Amd
	198903062014031004
	184219
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	26
	Sri Puji Utomo, Amd
	198709062014031002
	184222
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Dinas

	27
	Sukirno, ST
	197504172009041003
	174783
	Penata Muda (III/a)
	Suku Dinas

	28
	Sunarno, SH
	196803071996031001
	119415
	Penata (III/c)
	Suku Dinas

	29
	Wisnu Hendri Pramudya, AMd
	198803132014031003
	184286
	Pengatur Tingkat I (II/d)
	Suku Dinas

	30
	Yudi Ariwibowo, Amd
	198603312014031001
	184300
	Pengatur (II/c)
	Suku Dinas


Sumber : Data dari BPSDM Provinsi DKI Jakarta Tahun 2018

Tabel 4.3 Tenaga Pengajar Diklat Penataan Ruang Daerah Angkatan 1 Tahun 2018
	No.
	Materi
	Nama Pengajar
	Instansi

	1
	Penataan Ruang
	Dr. Agustomi Masik, M.Dev.Plg

	Kasubdit Pembinaan  Wilayah II, Kementrian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional.

	
	Perencanaan Ruang Makro 
	Andika Iman Basuki

	Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional
Direktorat  Jenderal  Tata    

	2
	RTRWP & RPJMD 2018-2022 
	Afan Adriansyah Idris
	Bappeda Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Pembangunan 
	Eko Hariadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Rencana Detail Tata Ruang & Peraturan Zonasi
	Iswan Achmadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	
	Pelibatan Masyarakat
	Iswan Achmadi
	Widyaiswara BPSDM Prov. DKI Jakarta

	4
	Reforma Agraria
	Adang Wijaya
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	
	Pengadaan Tanah
	Bambang Pamungkas
	BPN Kanwil Prov. DKI Jakarta

	5
	Hukum Tata Ruang
	Eko Nurmadiansyah
	Pakar Hukum Tata Ruang

	
	Hukum Pertanahan
	 Irene Eka Sihombing
	Dosen FH Trisakti

	6
	Pertelaan
	Heru Hermawanto
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta

	
	Mekanisme Perijinan
	 Iwan Kurniawan
	DPMPTSP Prov. DKI Jakarta

	7
	Sosialisasi IT Ketataruangan
	Tenty Melvianti
	Dinas Citata Prov. DKI Jakarta


Sumber : Laporan Akhir Diklat Penataan Ruang Daerah Tahun 2018











Tabel 4.11 Penilaian Peserta Diklat
	No
	Nama
	Tk Kehadiran (10%)
	Pretest (15%)
	Post Test (15%)
	Ujian (60%)
	Nilai Akhir
	Katagori

	1
	Andri Setiyawan
	100,00
	70,00
	80,00
	92
	87,7
	Memuaskan

	2
	Arie Faizal Rajab
	96,83
	60,00
	90,00
	85
	83,18
	Memuaskan

	3
	Arip Fadlilah Rahman
	100,00
	70,00
	80,00
	97
	90,7
	Sangat Memuaskan

	4
	Aristyowati
	100,00
	60,00
	86,67
	99
	91,4
	Sangat Memuaskan

	5
	Dameria Simanjuntak
	90,48
	83,33
	86,67
	97
	92,75
	Sangat Memuaskan

	6
	Eka Suratin Permadi
	98,41
	53,33
	86,67
	63
	68,64
	Kurang Memuaskan

	7
	Ema Kharisma Wardani
	95,24
	76,67
	83,33
	98
	92,35
	Sangat Memuaskan

	8
	Eva Hardifa Jarwo
	100,00
	60,00
	66,67
	37
	51,2
	Tidak Lulus

	9
	Feli Napraiseti
	100,00
	66,67
	86,67
	85
	84
	Memuaskan

	10
	Hendrawan
	100,00
	33,33
	83,33
	57
	61,7
	Kurang Memuaskan

	11
	Heri Mulyono
	100,00
	66,67
	80,00
	77
	78,2
	Cukup Memuaskan

	12
	Ibnu Salim Hatta
	100,00
	43,33
	56,67
	62
	62,2
	Kurang Memuaskan

	13
	Josep Binsar Marihot Tua
	100,00
	56,67
	70,00
	70
	71
	Cukup Memuaskan

	14
	Kanika Prinka P
	98,41
	70,00
	86,67
	98
	92,14
	Sangat Memuaskan

	15
	M. Deny Kurniawan
	100,00
	40,00
	80,00
	72
	71,2
	Cukup Memuaskan

	16
	Maya Tri Hastuti
	100,00
	70,00
	86,67
	97
	91,7
	Sangat Memuaskan

	17
	Melana Effendi
	90,48
	63,33
	83,33
	95
	88,05
	Memuaskan

	18
	Muhammad Irawan
	100,00
	76,67
	53,33
	64
	67,9
	Kurang Memuaskan

	19
	Pradipta Kurniawati
	95,24
	70,00
	86,67
	89
	86,42
	Memuaskan

	20
	Purwa Dupit Triono
	93,65
	70,00
	83,33
	87
	84,56
	Memuaskan

	21
	Roby Dwiputra
	98,41
	80,00
	83,33
	91
	88,94
	Memuaskan

	22
	Sara Lutfiana
	100,00
	83,33
	86,67
	85
	86,5
	Memuaskan

	23
	Seno Kuncoro
	100,00
	43,33
	66,67
	91
	81,1
	Memuaskan

	24
	Slamet Mei Ludiono
	96,83
	50,00
	56,67
	66
	65, 28
	Kurang Memuaskan

	25
	Soffi Diansyah Putra
	100,00
	43,33
	80,00
	82
	77,7
	Cukup Memuaskan

	26
	Sri Pudji Utomo
	100,00
	56,67
	86,67
	97
	89,7
	Memuaskan

	27
	Sukirno
	100,00
	43,33
	70,00
	71
	69,6
	Kurang Memuaskan

	28
	Sunarno
	100,00
	36,67
	60,00
	68
	65,3
	Kurang Memuaskan

	29
	Wisnu Hendri Pramudya
	98,41
	46,67
	76,67
	77
	74,54
	Cukup Memuaskan

	30
	Yudi Ariwibowo
	100,00
	36,67
	83,33
	80
	76
	Cukup Memuaskan


Sumber : Dokumen BPSDM DKI Jakarta Tahun 2018
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Keterangan Pangkat/Gol. :

Jumlah	[VALUE] org  ([PERCENTAGE])
[VALUE] org ([PERCENTAGE])
[VALUE] org ([PERCENTAGE])
[VALUE] org ([PERCENTAGE])
[VALUE] org ([PERCENTAGE])
[VALUE] org ([PERCENTAGE])


Pengatur (II/c)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	4	5	6	8	6	1	

Tingkat Kepuasan	
AM	A	AAI	EH	R	IA	IA	AW	BP	EN	IES	HH	IK	TM	89.86	82.7	91.91	91.5	84.8	94.76	90.17	92.65	80.23	88.7	92.22	94.57	78	93.17	Pengajar


Tingkat Kepuasan



Tingkat Kepuasan Peserta : 

Cukup Memuaskan	[VALUE] org (11,1%)

Praktisi	Akademisi	Widyaiswara	1	Memuaskan	4 orang
(44,45%)
[VALUE] org (50%)

Praktisi	Akademisi	Widyaiswara	4	1	Sangat Memuaskan	[VALUE] orang
 (44.45%)
[VALUE] org (50%)
[VALUE] orang
(100%)

Praktisi	Akademisi	Widyaiswara	4	1	3	Profesi Pengajar


Jumlah Pengajar Berdasarkan 
Tingkat Kepuasan 




Tingkat Kepuasan	
1	2	3	4	5	6	7	8	9	10	89	88.98	88.15	88.45	88.11	88.34	90.34	88.86	88.22	89.55	Indikator


Tingkat Kepuasan



Keterangan : 

Sales	[VALUE] Orang
(73,33%)

[VALUE] orang
(26.67%)


Lulus	Remidial	22	8	

Kategori kelulusan : 

Jumlah 	[VALUE] orang 
(20%)

10 orang 
(33,33%)

[VALUE] orang
(20%)

 7 orang
(23,33%)

[VALUE] org (3,34%)


Sangat Memuaskan	Memuaskan	Cukup Memuaskan	Kurang Memuaskan	Tidak Lulus	6	10	6	7	1	persentase	Sangat Memuaskan	Memuaskan	Cukup Memuaskan	Kurang Memuaskan	Tidak Lulus	20	33.33	20	0.98125000000000007	3.34	

Keterangan : 

Lulus	[VALUE] orang
(65%)
[VALUE] orang
(90%

Pria	Wanita	13	9	Remidial	[VALUE] orang
(35%)
1 org (10%)

Pria	Wanita	7	1	Jenis Kelamin


Tingkat Kelulusan




Kriteria Kelulusan

Sangat Memuaskan	[VALUE] org (7,69%)
5 orang 
(55,56%)

Pria	Wanita	1	5	Memuaskan	[VALUE] orang 
(46,15%)
[VALUE] orang
(44,44%)

Pria	Wanita	6	4	Cukup Memuaskan	 6 orang
(46,15%)

Pria	Wanita	6	Jenis Kelamin


Tingkat Kelulusan




Keterangan :

lulus	[VALUE] org
(100%)

[VALUE] org
(100%)

[VALUE] org
(75%)

[VALUE] org
(50%)


25 	<	 X 	<	 30	30 	<	 X 	<	 35	35 	<	 X 	<	 40	40 	<	 X 	<	 45	45 	<	 X 	<	 50	50 	<	 X 	<	 55	7	10	3	2	0	0	Remidial	[VALUE] org
(25%)

[VALUE] org
(50%)

[VALUE] org
(100%)

[VALUE] org
(100%)


25 	<	 X 	<	 30	30 	<	 X 	<	 35	35 	<	 X 	<	 40	40 	<	 X 	<	 45	45 	<	 X 	<	 50	50 	<	 X 	<	 55	0	0	1	2	4	1	Usia Peserta (Tahun)


Tingkat kelulusan Peserta (oramg) 




Keterangan : 
Lulus	[VALUE] orang
(88,89%)
[VALUE] orang 
(50%)

Dinas 	Suku Dinas	16	6	Remidial	[VALUE] org (11,11%)
[VALUE] orang 
(50%)

Dinas 	Suku Dinas	2	6	Lokasi Kerja

Tingkat Kelulusan Peserta 



Keterangan : 
Lulus	[VALUE] orang
(61,53%)
[VALUE] orang
(82,35%)

Teknis	Non Teknis	8	14	Remidial	[VALUE] orang 
(38,46%)
[VALUE] orang
(17,67%)

Teknis	Non Teknis	5	3	Latar Belakang Pendidikan

Tingkat Kelulusan Peserta



Keterangan :

Lulus	2 org (66,67%)
[VALUE] orang 
(87,5%)
 13 orang
(72,22%)

SLTA	Sarjana Muda(D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	2	7	13	Remidial	 1 org (33,33%)
[VALUE] org (22,5%)
[VALUE] orang
(27,78%)
[VALUE] org (100%)

SLTA	Sarjana Muda(D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	1	1	5	1	Tingkat Pendidikan


Tingkat Kelulusan




Keterangan :

Remidial	1 org (33,33%)
 1 org (12,5%)
 5 org (27,78%)
 1 org (100%)

SLTA	Sarjana Muda (D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	1	1	5	1	Cukup Memuaskan	2 org (66,67%)
[VALUE] org (37,5%)
 1 org (5,56%)

SLTA	Sarjana Muda (D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	2	3	1	Memuaskan	[VALUE] org (25%)
[VALUE]  rg (44,44%)

SLTA	Sarjana Muda (D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	2	8	Sangat Memuaskan	[VALUE] org (25%)
[VALUE] org (22,22%)

SLTA	Sarjana Muda (D3)	Sarjana (S1)	Magister (S2)	2	4	Tingkat Pendidikan


Tingkat Kelulusan (orang)




Keterangan :

Lulus	[VALUE] org (100%)

[VALUE] org 
(100%)

[VALUE] org 
(50%)

[VALUE] org 
(75%)

[VALUE] org 
(83,33%)


Pengatur (IIc)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	4	5	3	6	5	Remedial	[VALUE] org 
(50%)

[VALUE] org 
(25%)

[VALUE] org (16,67%)

[VALUE] org (100%)


Pengatur (IIc)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	3	2	1	1	Pangkat / Golongan Peserta


Jumlah peserta 




Keterangan :

Remidial	Pengatur (II/c)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	0	0	2	2	2	1	Cukup Memuaskan	 1 org (25%)
[VALUE] org (60%)
[VALUE] org
(33,33%)
2 org
(25%)
2 org
(33,33%)

Pengatur (II/c)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	1	3	2	0	0	0	Memuaskan	1 org (25%)
 [VALUE] org (40%)
2 org
(33,33%) 
[VALUE] org
(50%)
[VALUE] org
(33,33%)
1 org (100%)

Pengatur (II/c)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	1	2	2	4	2	0	Sangat Memuaskan	[VALUE] org (50%)
2 org
(33,33%)
[VALUE] org
(25%)
[VALUE] org
(33,33%)

Pengatur (II/c)	Pengatur Tingkat I (II/d)	Penata Muda (III/a)	Penata Muda Tingkat I (III/b)	Penata (III/c)	Penata Tingkat I (III/d)	2	0	0	2	2	0	Pangkat/Golongan 


Tingkat Kelulusan
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LEMBAR EVALUASI KEPUASAN PESERTA TERHADAP PENYELENGGARA   Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut ini dan beri tanda lingkaran ( Ο ) untuk  nilai kepuasan saudara terhadap pernyataan tersebut pada kolom penilaian di sebelah bawah.  Nilai kepuasan  terendah adalah 1, sedangkan tertinggi adalah 5.   1. Tidak Memuaskan (1  -   60,0)   2. Kurang Memuaskan (60,1  -   70,0)   3. Cukup Memuaskan (70,1  -   80,0)   4. Memuaskan (80,1  -   90,0)   5. Sangat Memuaskan (90,1  -   100)     NRK : *  



  Angkatan : *  



  Tanggal Diklat :   MM  



  /   DD  



  /   YYYY  



2019

  1. Pelayanan panitia atau sekretariat terhadap peserta diklat *   2. Sikap sopan santun, perhatian dan keramahan dari penyelenggara diklat *   3. Kemampuan dalam memberikan informasi dan mendengarkan keluhan peserta diklat *   4. Kesesuaian Materi  dengan waktu yang dialokasikan *   5. Kesesuaian materi dengan tujuan diklat *   6. Kesiapan pendukung pembelajaran, seperti kurikulum, jadwal, daftar hadir, infokus, mic,  flip chart, lembar evaluasi, dll. *   7. Kesiapan sarana pendukung prasarana diklat sepert i: kebersihan ruang kelas, sarana  ibadah, sarana olahraga, toilet dll. *   8. Kenyamanan dan ketenangan ruang belajar *   9. Pelayanan konsumsi seperti : variasi menu, ketersediaan makanan, dll. *   Saran :  





  Dengan ini saya menyatakan bahwa isian diatas adalah  benar. *   Saya setuju   Never submit passwords through Google Forms.  


Microsoft_Word_Document.docx
LEMBAR EVALUASI KEPUASAN PESERTA TERHADAP PENYELENGGARA

Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut ini dan beri tanda lingkaran ( Ο ) untuk nilai kepuasan saudara terhadap pernyataan tersebut pada kolom penilaian di sebelah bawah. Nilai kepuasan terendah adalah 1, sedangkan tertinggi adalah 5.
1. Tidak Memuaskan (1 - 60,0)
2. Kurang Memuaskan (60,1 - 70,0)
3. Cukup Memuaskan (70,1 - 80,0)
4. Memuaskan (80,1 - 90,0)
5. Sangat Memuaskan (90,1 - 100)



NRK : *



Angkatan : *



Tanggal Diklat :

MM



/

DD



/

YYYY



1. Pelayanan panitia atau sekretariat terhadap peserta diklat *

2. Sikap sopan santun, perhatian dan keramahan dari penyelenggara diklat *

3. Kemampuan dalam memberikan informasi dan mendengarkan keluhan peserta diklat *

[bookmark: _GoBack]4. Kesesuaian Materi dengan waktu yang dialokasikan *

5. Kesesuaian materi dengan tujuan diklat *

6. Kesiapan pendukung pembelajaran, seperti kurikulum, jadwal, daftar hadir, infokus, mic, flip chart, lembar evaluasi, dll. *

7. Kesiapan sarana pendukung prasarana diklat seperti: kebersihan ruang kelas, sarana ibadah, sarana olahraga, toilet dll. *

8. Kenyamanan dan ketenangan ruang belajar *

9. Pelayanan konsumsi seperti : variasi menu, ketersediaan makanan, dll. *

Saran :



Dengan ini saya menyatakan bahwa isian diatas adalah benar. *

Saya setuju

Never submit passwords through Google Forms.
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LEMBAR EVALUASI KEPUASAN PESERTA TERHADAP PENGAJAR   Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut ini dan beri tanda lingkaran ( Ο ) untuk  nilai kepuasan saudara terhadap pernyataan tersebut pada kolom penilaian di sebelah bawah.  Nilai kepuasan terendah   adalah 1, sedangkan tertinggi adalah 5.   1. Tidak Memuaskan (1  -   60,0)   2. Kurang Memuaskan (60,1  -   70,0)   3. Cukup Memuaskan (70,1  -   80,0)   4. Memuaskan (80,1  -   90,0)   5. Sangat Memuaskan (90,1  -   100)     Tanggal Mengajar : *   MM  



  /   DD  



  /   YYYY  



2019

  Jam Mulai Mater i :   Hrs  



  :   Min  



  :   Sec  



  1. Kemampuan menyampaikan konsep/materi *   2. Kemampuan menghubungkan konsep/materi dengan praktek *   3. Kemampuan menyampaikan materi secara sistematis *   4. Penggunaan metode pembelajaran yang mendukung pengajaran *   5. Kemampuan me ngelola waktu pembelajaran *   6. Kemampuan merespon pertanyaan *   7. Kerapihan dan kesopanan pakaian yang dikenakan pengajar *   8. Kedisiplinan kehadiran sesuai jadwal *   9. Kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat *   10. Kemampuan berkomunikasi dan  berinteraksi dengan peserta diklat *   SARAN :    


Microsoft_Word_Document15.docx
LEMBAR EVALUASI KEPUASAN PESERTA TERHADAP PENGAJAR

Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut ini dan beri tanda lingkaran ( Ο ) untuk nilai kepuasan saudara terhadap pernyataan tersebut pada kolom penilaian di sebelah bawah. Nilai kepuasan terendah adalah 1, sedangkan tertinggi adalah 5.
1. Tidak Memuaskan (1 - 60,0)
2. Kurang Memuaskan (60,1 - 70,0)
3. Cukup Memuaskan (70,1 - 80,0)
4. Memuaskan (80,1 - 90,0)
5. Sangat Memuaskan (90,1 - 100)



Tanggal Mengajar : *

MM



/

DD



/

YYYY



Jam Mulai Materi :

Hrs



:

Min



:

Sec



[bookmark: _GoBack]1. Kemampuan menyampaikan konsep/materi *

2. Kemampuan menghubungkan konsep/materi dengan praktek *

3. Kemampuan menyampaikan materi secara sistematis *

4. Penggunaan metode pembelajaran yang mendukung pengajaran *

5. Kemampuan mengelola waktu pembelajaran *

6. Kemampuan merespon pertanyaan *

7. Kerapihan dan kesopanan pakaian yang dikenakan pengajar *

8. Kedisiplinan kehadiran sesuai jadwal *

9. Kemampuan memberikan motivasi kepada peserta diklat *

10. Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta diklat *

SARAN :
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